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ABSTRAK 

 
Nexon, Frans Jepi. 2011. Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Bab 

Pembahasan Skripsi Sarjana Lulusan Tahun 2009, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, 
Universitas Sanata Dharma. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan dan urutan 

jenis-jenis kesalahan ejaan berdasarkan banyaknya kesalahan pada bab 
pembahasan skripsi sarjana lulusan tahun 2009, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, USD, Yogyakarta. Sumber data penelitian adalah bab pembahasan 
skripsi sarjana lulusan tahun 2009, PE, USD, Yogyakarta yang berjumlah tujuh 
belas; 449 halaman. 

Jenis penelitian ini termasuk dekriptif kualitatif. Melalui metode dekriptif 
kualitatif ini peneliti melakukan analisis terhadap kesalahan yang terdapat pada 
data yang ada, kemudian mendeskripsikan hal yang ditemukan sesuai dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan ejaan yang terdapat pada 
bab pembahasan skripsi sarjana ada 805. Urutan banyaknya kesalahan tersebut 
yakni: kesalahan pemakaian tanda koma sebanyak 330, kesalahan pemakaian 
tanda titik dua sebanyak 89, kesalahan pemakaian huruf kapital sebanyak 73, 
kesalahan penulisan kata turunan sebanyak 63, kesalahan pemakaian huruf miring 
sebanyak 63, kesalahan penulisan kata depan sebanyak 54, kesalahan pemakaian 
tanda titik sebanyak 51, kesalahan pemakaian tanda hubung sebanyak 24, 
kesalahan penulisan angka dan lambang bilangan sebanyak 17, kesalahan 
penulisan gabungan kata sebanyak 11, kesalahan pemakaian tanda titik koma 
sebanyak 8, kesalahan penulisan partikel sebanyak 6, kesalahan penulisan unsur 
serapan sebanyak 5, kesalahan penulisan singkatan dan akronim sebanyak 4, 
kesalahan penulisan bentuk ulang dan pemakaian tanda petik tunggal masing-
masing sebanyak 3, kesalahan penulisan kata dasar dan pemakaian tanda pisah 
masing-masing sebanyak 2, kesalahan penulisan gabungan huruf konsonan 
sebanyak 1, sedangkan penulisan kata ganti –ku, –kau, –mu, dan –nya, penulisan 
kata si dan sang, pemakaian tanda elipsis, pemakaian tanda tanya, pemakaian 
tanda seru, pemakaian tanda kurung, pemakaian tanda kurung siku, pemakaian 
tanda petik, pemakaian tanda garis miring, dan pemakaian apostrof tidak 
ditemukan adanya kesalahan. Kesalahan yang paling tinggi dilakukan adalah 
kesalahan pemakaian tanda koma. 
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ABSTRACT 
 
 

Nexon, Frans Jepi. 2011. Indonesian Language Spelling Errors in Elaboration 
Chapter in the Thesis of Academic Year of 2009, Student of Economic 
Education Department, Faculty of Teachers Training and Education, 
Sanata Dharma University, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: PBSID, 
Sanata Dharma University. 

 
The goal of this research is to describe the Indonesian language spelling 

errors and their arrangements based on the number of errors in elaboration chapter 
in the thesis of academic year 2009, Student of Economic Education Department, 
Sanata Dharma University, Yogyakarta which amount to seventeen; 449 pages. 

This research is a descriptive qualitative study. The researcher analyzed 
the errors in the available data and then describe them based on the formulation of 
the problem. 

The research findings show that there are 805 spelling errors in elaboration 
chapter  in the thesis of academic. Based on the number of spelling errors, the 
arrangement are as follows: the error uses of commas are 330, the error uses of 
colons are 89, the error uses of capital letters are 73, the error uses of derivatives 
are 63, the error uses of italicized words are 63, the error uses of prepotitions are 
54, the error uses of full stop are 51, the error uses of dash are 24, the error uses of 
number and symbol of number are 17, the error uses of compound words are 8, 
the error uses of affixes are 6, the error uses of adopted words are 5, the error uses 
of abbreviation and acronyms are 4, the error uses of repetitive words and 
apostrophe respectively 3, the error uses of headwords and sign usage dash are 2, 
composite letters of consonant are 1, whereas writing the pronoun of –ku, -kau, -
mu, and –nya, writing of words si and sang, the ellipsis mark usage, the question 
mark usage, the exclamation mark usage, the parentheses usage, the quotation 
mark usage, the uses of slash, and the apostrophe usage were not find of mistakes. 
The most of frequent error occurs is the used of commas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Bahasa berperan penting dalam kehidupan manusia yakni sebagai sarana 

komunikasi. Melalui bahasa, manusia dapat menyatakan idenya, mengungkapkan 

kebutuhannya, dan menjalin hubungannya dengan orang lain. Melalui bahasa 

pula, ilmu pengetahuan dan kebudayaan dapat disampaikan dan dikembangkan. 

Oleh karena itu, bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Menurut Chaer (1998: 2) fungsi bahasa yang terutama adalah sebagai alat 

untuk bekerja sama atau berkomunikasi di dalam kehidupan manusia 

bermasyarakat. Sejalan dengan itu, Tarigan (1990: 2) menyatakan pula bahwa 

fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Demikian pula Nababan 

(1984: 1) berpendapat bahwa fungsi bahasa adalah sebagai alat penghubung 

antarmanusia. 

Bahasa menurut sarana pemakaiannya dibedakan atas dua yakni ragam lisan 

dan ragam tulisan. Kedua ragam ini memiliki perbedaan. Informasi yang 

disampaikan secara lisan dapat diperjelas dengan penggunaan intonasi, gerakan 

anggota tubuh tertentu, dan situasi tempat pembicaraan itu berlangsung sehingga 

unsur-unsur bahasa yang digunakan secara lisan cenderung tidak selengkap unsur 

bahasa pada ragam tulis. Unsur-unsur bahasa secara tertulis harus lengkap supaya 

informasi yang disampaikan menjadi jelas (Mustakim, 1994: 8). 
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Pada ragam tulis penutur tidak berhadapan langsung dengan mitra tuturnya 

(pembaca), untuk itu perlu ditulis lebih cermat. Moeliono (1989: 145─146) 

mengatakan: 

Jika kita menggunakan sarana tulisan, kita berpraanggapan bahwa orang yang 
diajak berbahasa tidak ada di hadapan kita. Akibatnya, bahasa kita perlu lebih 
terang dan jelas karena ujaran kita tidak dapat disertai oleh gerak isyarat, 
pandangan atau anggukan, tanda penegasan di pihak kita atau pemahaman di 
pihak pendengar kita. Itulah sebabnya, kalimat dalam ragam tulisan lebih 
cermat sifatnya. 
 
Menurut Moeliono (1989: 155), bahasa dikatakan benar apabila pemakai 

bahasa mengikuti kaidah yang dibakukan. Demikian juga pendapat Badudu (1985: 

33), kaidah-kaidah bahasa Indonesia tulis dirumuskan secara formal, diajarkan di 

sekolah-sekolah dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi, 

disebarkan kepada masyarakat melalui buku-buku dan media massa. Rentang 

waktu pengajaran bahasa Indonesia dari TK hingga perguruan tinggi merupakan 

kurun waktu yang panjang. Namun, sampai sekarang masih dijumpai kesalahan 

yang dilakukan pemakai dalam berbahasa. Bahasa yang digunakan di lembaga 

pendidikan termasuk ragam bahasa ilmu dan ragam baku. Ramlan dkk. (1994: 10) 

mengatakan bahwa ragam bahasa ilmu termasuk ragam bahasa baku. Oleh karena 

itu, ragam bahasa ilmu mengikuti kaidah-kaidah bahasa baku, ragam tulis 

menggunakan ejaan yang baku, yakni Ejaan yang Disempurnakan (EYD) .  

Kesalahan-kesalahan ejaan yang banyak dijumpai dalam menuliskan bahasa 

Indonesia, memang merupakan kesalahan umum yang banyak terjadi dan banyak 

atau pernah dilakukan oleh siapa saja. Namun, kalau kita mengakui bahwa bahasa 

Indonesia adalah bahasa nasional dan bahasa negara, kita harus berusaha 

menggunakannya sebaik mungkin. Bagaimana orang lain bisa menghargai bahasa 
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kita kalau kita sendiri tidak terlalu peduli kepada bahasa kita itu, termasuk dalam 

hal penggunaan ejaan (Chaer, 2002: 84). 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, USD, Yogyakarta merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang mengupayakan tercapainya penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang resmi. Namun, diduga 

masih ada kesalahan ejaan yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Soedjarwo 

(1985: 96) mengatakan bahwa aturan tentang Ejaan yang Disempurnakan sudah 

diresmikan berlakunya pada tahun 1972, tetapi sampai sekarang masyarakat 

belum sepenuhnya mematuhi ketentuan yang terdapat dalam pedoman tersebut. 

Alasan pemilihan topik penelitian tantang jenis kesalahan ejaan pada bab 

pembahasan skripsi sarjana Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sanata Dhama, Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti merasa tertarik apakah ada kesalahan ejaan pada bab pembahasan 

skripsi sarjana Pendidikan Ekonomi. 

2. Peneliti merasa tertarik memilih topik tentang jenis kesalahan ejaan pada bab 

pembahasan skripsi sarjana Pendidikan Ekonomi, karena pada kenyataanya 

skripsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi USD lebih cenderung memperhatikan 

isinya daripada ejaanya sehingga masih banyak terdapat kesalahan ejaan. 

3. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana kemampuaan mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi dalam menyusun karangan ilmiah. 

4. Peneliti ingin mendalami pemahaman tentang ejaan agar dapat diterapkan pada 

siswa-siswi nantinya. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik meneliti 

kesalahan ejaan bahasa Indonesia pada bab pembahasan  skripsi sarjana lulusan 

tahun 2009, Program Studi Pendidikan Ekonomi, USD, Yogyakarta karena karya 

tulis skripsi merupakan tulisan ilmiah yang seharusnya mempergunakan bahasa 

baku, antara lain dengan menerapkan Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Seberapa banyak kesalahan ejaan bahasa Indonesia pada bab pembahasan 

skripsi sarjana lulusan tahun 2009 Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta?   

2. Bagaimana urutan jenis-jenis kesalahan ejaan dilihat dari banyaknya 

kesalahan dalam bab  pembahasan skripsi sarjana lulusan tahun 2009 

Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kesalahan ejaan bahasa Indonesia pada  bab  pembahasan 

skripsi sarjana lulusan tahun 2009 Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 
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2. Mendeskripsikan urutan jenis-jenis kesalahan ejaan pada bab  pembahasan 

skripsi sarjana lulusan tahun 2009 Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa, baik  

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi maupun mahasiswa dari Prodi lain,  bagi 

pembelajaran bahasa, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, dan peneliti-

peneliti lain. 

1. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta  mengenai penggunaan ejaan yang baik 

dan benar dalam sebuah karya tulis ilmiah. Mahasiswa diharapkan tidak 

melakukan kesalahan dalam menggunakan ejaan bahasa Indonesia saat menulis 

skripsi. Mahasiswa juga diharapkan mampu menggunakan ejaan bahasa Indonesia 

dengan baik. 

2. Bagi semua mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang 

belum menyusun skripsi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang jenis-jenis 

kesalahan ejaan dalam pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf 

miring, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. 
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3. Bagi pembelajaran bahasa 

Penelitian ini diharapkan membantu para guru dan mahasiswa PBSID 

sebagai calon guru dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam mengajarkan 

ejaan. 

4. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

peneliti selanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah kesalahan ejaan dalam setiap kalimat 

yang ada pada bab pembahasan skripsi sarjana Pendidikan Ekonomi, USD, 

Yogyakarta. Kesalahan ejaan yang diteliti terbatas pada kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia yang meliputi pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf 

miring, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005.   

 

F. Batasan Istilah 

1. Kesalahan ejaan  

Kesalahan ejaan adalah kesalahan menuliskan kata atau kesalahan 

menggunakan tanda baca (Tarigan dan Tarigan, 1988: 198). Pada penelitian ini, 

untuk menentukan kesalahan ejaan digunakan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
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Indonesia yang Disempurnakan yang dikeluarkan oleh Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional Indonesia. 

2. Kesalahan  

Kesalahan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tidak betul, tidak 

menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan (Hastuti, 1989: 75). 

3. Kekeliruan 

 Kekeliruan adalah proses psikologis yang menandai seorang khilaf 

menerapkan teori atau norma bahasa yang ada pada dirinya (Hastuti, 1989: 75). 

4. Ejaan 

 “Ejaan adalah sistem atau aturan perlambangan bunyi bahasa dengan 

huruf, aturan menuliskan kata-kata dan cara-cara mempergunakan tanda baca” 

(Kridalaksana, 1982: 39). 

 

G. Sistematika Penyajian 

 Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi pendahuluan. Pendahuluan 

menguraikan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan istilah, dan 

sistematika penyajian. Bab II memaparkan landasan teori. Landasan teori 

menguraikan penelitian yang relevan dan kajian pustaka. Bab III memaparkan 

metodologi penelitian. Metode penelitian menguraikan jenis penelitian, objek 

penelitian, sumber data dan data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. Bab IV memaparkan hasil penelitian dan pembahasan. Bab V 

memaparkan kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Ada lima penelitian sejenis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Susilowati 

(2003), Widya (2004), Ekawati (2005), Artiba Zalukhu (2006), dan Wijayanti 

(2006). Kelima penelitian ini diringkas singkat sebagai berikut. 

Susilowati (2003) meneliti kesalahan ejaan bahasa Indonesia pada karangan 

siswa kelas V SD Inpres 68 Klasaman dan SD Inpres 141 Matamalagi, Kecamatan 

Sorong Timur, Papua, Tahun Ajaran 2002/2003. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan kesalahan ejaan dan urutan jenis-jenis kesalahan ejaan dilihat 

dari banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas V SD Inpres 68 

Klasaman dan SD Inpres 141 Matamalagi. Temuan yang diperolehnya sebagai 

berikut. kesalahan ejaan di SD Inpres 68 Klasaman ditemukan sebanyak 1855 

sedangkan kesalahan ejaan di SD Inpres 141 Matamalagi ditemukan sebanyak 

1012. 

Widya (2004) meneliti kesalahan ejaan dalam karangan deskripsi siswa kelas 

II SMPN 1 Mulyodadi, Bantul dan siswa kelas II SMPN 3 Bantul Tahun Ajaran 

2003/2004. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan urutan jenis-jenis kesalahan 

dilihat dari banyaknya kesalahan ejaan dan kesalahan ejaan apa saja yang 

dilakukan oleh kedua SMP tersebut. Hasil penelitiannya sebagai berikut. 

kesalahan ejaan yang dilakukan siswa kelas II SMPN 1 Mulyodadi, Bantul 

sebanyak 4.024, sedangkan kesalahan ejaan yang dilakukan siswa kelas II SMPN 
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3 Bantul sebanyak 1.429. jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh 

siswa kedua SMP di atas adalah pemakaian huruf kapital dan huruf miring. 

Ekawati (2005) meneliti kesalahan ejaan dalam makalah mahasiswa Magister 

Sains: Konsentrasi Akuntansi Terapan, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

UGM, Yogyakarta, Angkatan 2003. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

seberapa besar kesalahan ejaan dalam makalah mahasiswa dan faktor-faktor 

penyebab terjadinya kesalahan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kesalahan penulisan huruf sebanyak 25 butir, kesalahan pemakaian huruf kapital 

dan huruf miring 372 butir, kesalahan penulisan kata sebanyak 48 butir, kesalahan 

tanda baca sebanyak 204 butir, dan penulisan unsur serapan tidak ada kesalahan. 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan ejaan adalah kurang mendapat 

perhatian dari pihak universitas tentang mata kuliah bahasa Indonesia, tidak 

pahamnya mahasiswa tentang EYD, asumsi mahasiswa bahwa apa yang telah 

ditulis telah sesuai dengan EYD, dan faktor fisik dan mental manusia.  

Zalukhu (2006) meneliti kesalahan ejaan dalam proposal mahasiswa IPPAK, 

USD, Yogyakarta, Angkatan 2003. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

kesalahan ejaan dalam proposal skripsi mahasiswa dan urutan jenis-jenis 

kesalahan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kesalahan pemakaian huruf 

tidak ditemukan kesalahan, kesalahan pemakaian huruf kapital dan huruf miring 

sebanyak 828 butir, kesalahan penulisan kata sebanyak 271 butir, kesalahan 

pemakaian unsur serapan sebanyak 51 butir, dan kesalahan pemakaian tanda baca 

sebanyak 771 butir. 
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Wijayanti (2006) meneliti kata baku dan tidak baku dalam tuturan guru 

Sekolah Dasar Turi 1 dalam proses belajar mengajar di kelas. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan frekuensi pemakaian kata-kata baku dan tidak baku 

dalam tuturan guru SD N 1 Turi dan menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi guru SD N 1 Turi menggunakan kata tidak baku dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Hasil penelitiannya adalah (1) terdapat 7641 kata dalam 

tuturan guru. Dari jumlah itu yang merupakan kata baku sebanyak 7151 kata atau 

95,56% dan kata tidak baku sebanyak 306 kata atau 4,14%, (2) kata tidak baku 

dalam tuturan guru dikelompokkan menjadi 6 kategori, yaitu (a) alih kode dan 

campur kode, (b) pemilihan kata atau diksi yang kurang tepat (c) pemakaian kata 

mubazir, (d) alterasi, (e) penyederhanaan diftong, dan (f) penggunaan atau 

pemakaian imbuhan yang tidak tepat, (3) faktor-faktor yang mempengaruhi guru 

menggunakan kata tidak baku adalah (a) adanya faktor kesengajaan untuk 

membantu siswa lebih memahami pelajaran yang diberikan bapak atau ibu guru, 

(b) tidak ada tuntutan dari pihak sekolah, dan (c) kebiasaan guru menggunakan 

kata tidak baku di luar lingkungan sekolah sehingga terbawa saat mengajar di 

kelas. 

 Dari kelima penelitian di atas terdapat empat penelitian tentang kesalahan 

ejaan bahasa Indonesia dan satu penelitian tentang kata baku bahasa Indonesia. 

Penelitian-penelitian di atas dapat dikatakan relevan dengan penelitian ini karena 

keempatnya juga meneliti tentang kesalahan ejaan. Penelitian di atas memberi 

inspirasi kepada peneliti di dalam penelitian ini. Temuan hasil penelitian tentang 

kesalahan ejaan terdahulu ternyata masih tinggi. Oleh karena itu, peneliti 
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terdorong menjawab pertanyaan adakah kesalahan ejaan yang dilakukan di tingkat 

perguruan tinggi. 

 

B. Kajian Teori 

1. Kesalahan dan Sebab-sebabnya 

  Tarigan (1988: 75─76) berpendapat bahwa kesalahan adalah penyimpangan 

dalam pemakaian bahasa yang disebabkan oleh faktor kompetensi yang terjadi 

secara sistematis dan dapat berlangsung lama. Hastuti (1989: 75) berpendapat 

bahwa kesalahan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tidak betul, tidak 

menurut norma yang ditentukan. Kesalahan disebabkan oleh ketidaktahuan 

terhadap adanya norma. Artinya, memang belum memahami sistem linguistik 

bahasa yang digunakannya. Kesalahan dapat berlangsung lama apabila tidak 

segera diperbaiki. 

  Kesalahan berbeda dengan kekeliruan. Kekeliruan (mistake) pada umumnya 

disebabkan oleh faktor performansi (Tarigan dan Tarigan 1988: 76). Kekeliruan 

ini bersifat acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran linguistik. Kekeliruan 

biasanya tidak berlangsung lama. Untuk lebih jelasnya perbandingan antara 

kesalahan dan kekeliruan dapat dilihat pada tabel di bawah ini menurut Henry 

Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1988: 76). Dalam Penelitian ini, kekeliruan 

tidak diperhitungkan sebagai kesalahan. 
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Tabel 1 

Perbedaan Kesalahan dan Kekeliruan 

No. Sudut Pandang Kesalahan Kekeliruan 

1.  

2. 

3.  

4. 

5. 

Sumber 

Sifat 

Durasi 

Sistem Linguistik 

Hasil 

Kompetensi 

Sistematis 

Lama 

Belum Dikuasai 

Penyimpangan 

Performansi 

Tidak Sistematis 

Sementara 

Sudah Dikuasai 

Penyimpangan 

 

Contoh kekeliruan  
 
Sebaran persentase tersebut menunjukkan jumlah respon baik dan sangat 
baik secara akumuluasi mencapai 88%, berarti.......(BPS 2/h.17) 
 
Penulisan kata akumuluasi pada kalimat di atas adalah keliru. Huruf u 

harusnya tidak ditulis, namun karena penulis kurang cermat terjadilah pelanggaran 

terhadap penulisan kata tersebut.  

 Contoh kesalahan  
 

Hal tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara perencanaan penggunaan uang dengan penguasaan 
pengetahuan ekonomi   (BPS 1/h.8) 
 
Penggunaan tanda titik pada akhir kalimat di atas tidak disertakan. Dalam 

aturan EYD tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau 

seruan. Jadi, kalimat di atas seharusnya diakhiri dengan tanda titik. 

2. Jenis Kesalahan Berbahasa 

 Hastuti (1989: 79─80) membagi kesalahan berbahasa menjadi empat jenis, 

yakni (1) kesalahan leksikon, (2) kesalahan sintaksis, (3) kesalahan morfologi, 
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dan (4) kesalahan ortografi (ejaan). Nurgiyantoro (1988: 176) mengatakan bahwa 

kesalahan berbahasa meliputi (1) aspek lafal (bahasa lisan) atau ejaan (bahasa 

tulis), (2) struktur (kalimat dan morfologi), dan (3) leksikon. Karena peneliti 

tertarik pada kesalahan ejaan bahasa Indonesia, yang dianalisis pada penelitian ini 

hanya terbatas pada kesalahan ejaan bahasa Indonesia. 

3. Ejaan 

Arifin dan Tasai (1987: 28) mengatakan bahwa ejaan adalah keseluruhan 

peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan antarhubungan antara 

lambang-lambang itu (pemisahan dan penggabungannya dalam suatu bahasa). 

Badudu (1980: 31) mengatakan bahwa ejaan ialah perlambangan fonem dengan 

huruf. Selain itu, ejaan juga mengatur cara menuliskan satuan-satuan morfologi 

seperti kata dasar, kata ulang, kata majemuk, kata berimbuhan, dan partikel-

partikel; mengatur cara menuliskan kalimat dan bagian-bagian kalimat dengan 

pemakaian tanda-tanda baca seperti titik, koma, titik koma, titik dua, tanda kutip, 

tanda tanya, dan tanda seru. Kridalaksana 1982: 39)  mengatakan bahwa Ejaan 

adalah sistem atau aturan perlambangan bunyi bahasa dengan huruf, aturan 

menuliskan kata-kata dan cara-cara mempergunakan tanda baca. 

 Dari pengertian ejaan yang dikemukakan para pakar di atas dapat dikatakan 

bahwa ejaan adalah kaidah perlambangan bunyi bahasa dengan huruf, aturan 

menuliskan kata-kata, dan cara mempergunakan tanda baca. Kaidah ejaan bahasa 

Indonesia tertuang dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan (2005). 
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4. Sejarah Ejaan 

 Menurut Badudu (1980:3), dalam sejarah bangsa Indonesia diketahui bahwa 

salah satu usaha untuk mengukuhkan persatuan bangsa ialah dengan pemanfaatan 

penggunaan bahasa. Hal dimaksud yang menonjol, misalnya usaha menyusun 

konsep salah satu aspek bahasa. Usaha itu adalah penyusunan suatu sistem ejaan 

bahasa, khususnya dalam huruf Latin. Penyusunan sistem ejaan bahasa ini 

mengalami perkembangan. Ejaan bahasa Indonesia mengalami beberapa tahapan 

penyempurnaan sebagai berikut (Badudu, 1980: 34−45).  

a. Ejaan Prof. Ch. A. Van Ophuijsen 

Ejaan Ch. A. Van Ophuijsen ejaan yang memantapkan kedudukan bahasa 

Melayu karena ditetapkan sebagai bahasa pengantar di sekolah-sekolah bumi-

putra. Ejaan ini disusun oleh Prof. Ch. A. Van Ophuijsen pada tahun 1901. Karena 

Van Ophuijsen adalah seorang Belanda, maka ejaan disesuaikan dengan bahasa 

Belanda. Ciri-ciri ejaan Van Ophuijsen adalah: 

1. Huruf [u] ditulis [oe] contoh goeroe, itoe, oemoer. 

2. Huruf [j] untuk menuliskan kata-kata jang, pajah, sajang. 

3. Kata majemuk majemuk ditulis dengan tiga cara. 

a) Dirangkai menjadi satu kata. Contoh: saputangan, hulubalang, 

apabila, dan matahari. 

b) Dengan tanda hubung. Contoh: rumah-sakit, batoe-bara, dan anak-

negeri. 

c) Dipisahkan. Contoh: rumah sakit, batu bara, dan anak negeri. 
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b. Ejaan Republik atau Ejaan Soewandi 

Pada tanggal 19 Maret 1947, pemerintahan Indonesia menetapkan ejaan 

baru bagi bahasa Indonesia yang dikenal dengan sebutan Ejaan Republik atau 

Ejaan Soewandi. Ejaan ini dikeluarkan sesuai dengan surat keputusan perubahan 

ejaan yang bertanggal 19 Maret 1947, kemudian disusul lagi dengan surat 

keputusan kedua bertanggal 15 April 1947. Ejaan ini dimuat dalam surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Mr.  Soewandi, No. 264/Bhg A 

tanggal 19 Maret 1947. Karena dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Soewandi, ejaan itu disebut Ejaan Soewandi atau Ejaan Republik. 

Ciri-ciri ejaan Soewandi adalah:  

1. huruf [oe] diganti dengan [u] contoh guru, itu, umur. 

2. bunyi hamzah dan bunyi sentak ditulis dengan [k] contoh tak, pak, 

rakyat. 

3. kata ulang boleh ditulis dengan angka 2 seperti pada kanak2, ber-

jalan2, ke-barat2-an, tetapi juga boleh kanak-kanak, berjalan-jalan, 

dan kebarat-baratan. 

4. awalan [di-] dan kata depan [di] ditulis serangkai dengan kata yang 

mendampinginya. 

c. Ejaan Pembaharuan 

Ejaan Pembaharuan adalah diawali dengan pembentukan panitia 

pembaharuan ejaan bahasa Indonesia pada tanggal 19 Agustus 1945. Hasil 

pekerjaan yang menarik dari panitia ini adalah percobaannya menghilangkan 

huruf-huruf rangkap. Seperti [dj], [tj], [nj], dan menggantikan huruf [j]. Apabila 
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ejaan ini sempat dijadikan ejaan resmi, tentulah mesin tik dan mesin cetak harus 

mengadakan penambahan huruf baru.  

d. Ejaan Melindo 

Melindo adalah kependekan dari Melayu-Indonesia. Konsep ejaan ini 

dikenal pada akhir tahun 1959. Ejaan ini dihasilkan sebagai tindakan lanjutan 

persahabatan Indonesia-Persekutuan Tanah Melayu. Akan tetapi, keputusan ini 

tidak terwujud karena ada permasalahan politik. Perbedaan ejaan ini dengan ejaan 

pembaharuan adalah penulisan konsonan rangkap [t] dan [n], diganti [c] dan [n], 

penulisan vokal rangkap [ai], [au], dan [oy] ditulis [ay], [aw], dan [oy]. 

e. Ejaan LBK (Lembaga Bahasa dan Kesusastraan) 

Panitia LBK ini dibentuk pada tanggal 7 Mei 1966. Hal yang mendasari 

terbentuknya Panitia LBK adalah SK Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

062/67 yang disahkan pada tanggal 19 September 1967. Panitia LBK 

menghasilkan keputusan sebagai berikut. 

1) Pertimbangan teknis yang menghendaki agar setiap fonem  

dilambangkan dengan satu huruf. 

2) Pertimbangan praktis yang menghendaki agar pelambangan secara 

teknis itu disesuaikan dengan kebutuhan praktis, seperti keadaan 

percetakan dan mesin tulis. 

3) Pertimbangan ilmiah yang menghendaki agar pelambangan itu 

mencerminkan studi yang mendalam mengenai kenyataan linguistik 

maupun sosial yang berlaku. 
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f. Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 

Pada tanggal 16 Agustus 1972, diresmikan aturan ejaan yang baru 

berdasarkan Keputusan Presiden No. 57, Tahun 1972 yaitu Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan. Pada tahun 1972 Panitia Bahasa Indonesia, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dibentuk oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan menyusun buku Pedoman Ejaan yang Disempurnakan serta 

menyebarluaskan kepada masyarakat. Pada tahun 1999, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan satu penyempurnaan tentang ejaan, yaitu Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Pedoman ejaan ini berlaku 

sampai sekarang. 

Pedoman ejaan yang digunakan peneliti untuk meneliti kesalahan ejaan 

dalam penelitian ini adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Pedoman Umum EYD (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2005: 7─54) mengatur tentang pemakaian huruf, pemakaian huruf 

kapital dan huruf miring, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian 

tanda baca. secara garis besarnya akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Pemakaian Huruf 

 Bab ini terdapat enam pasal, yaitu (1) huruf abjad, (2) huruf vokal,  

(3) huruf konsonan, (4) huruf diftong, (5) gabungan huruf konsonan, dan  

 (6) pemenggalan kata. 
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2. Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 

Bab ini terdapat dua pasal, yaitu (1) huruf kapital atau huruf besar dan (2) 

huruf miring. 

3. Penulisan Kata 

Bab ini terdapat sepuluh pasal, yaitu (1) kata dasar, (2) kata turunan,  

(3) bentuk ulang, (4) gabungan kata, (5) kata ganti ku, kau, mu, dan nya, (6) 

kata depan di, ke, dan dari, (7) kata si dan sang, (8) partikel, (9) singkatan dan 

akronim, dan (10) angka dan lambang bilangan. 

4. Penulisan Unsur Serapan 

Kaidah ejaan yang berlaku bagi unsur serapan itu sebagai berikut. aa (Belanda) 

menjadi a. Contoh: paal → pal. Ae tetap ae jika tidak bervariasi dengan e. 

Contoh: aerobe → aerob 

5. Pemakaian Tanda Baca 

Bab ini terdapat enam belas pasal, yaitu (1) tanda titik, (2) tanda koma, (3) 

tanda titik koma, (4) tanda titik dua, (5) tanda hubung, (6) tanda pisah, (7) 

tanda elipsis, (8) tanda tanya, (9) tanda seru, (10) tanda kurung, (11) tanda 

kurung siku, (12) tanda petik, (13) tanda petik tunggal, (14) tanda garis miring, 

(15) tanda penyingkat atau apostrof, (16) penggunaan spasi.  

 

5. Identifikasi Terhadap Daerah Kesulitan (Kerawanan) EYD 

 Meskipun Ejaan yang Disempurnakan telah diresmikan penggunaannya 

pada tahun 1972, hingga saat ini masih ada saja ditemukan berbagai macam 

kesalahan penggunaan ejaan baik yang ditemukan pada media cetak maupun 
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karangan ilmiah. Tidak mudah memang memahami ejaan karena semua itu perlu 

proses. Seperti halnya yang ditemukan pada skripsi sarjana Prodi Pendidikan 

Ekonomi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta lulusan tahun 2009 ini, diduga 

sebagian dari mereka, terutama yang skripsinya diteliti pada penelitian ini belum 

memahami dan menguasai kaidah ejaan khususnya dalam hal menulis karya 

ilmiah. Peneliti sempat membaca sekilas bab pembahasan skripsi mahasiwa dan 

masing-masing terdapat kesalahan. 

 Pedoman Umum EYD dimaksudkan untuk memasyarakatkan penggunaan 

bahasa Indonesia baku baik dalam bahasa tulis maupun bahasa lisan. Oleh karena 

itu, EYD  dapat dijadikan pedoman bagi siapa saja yang ingin berbahasa 

Indonesia baku. EYD sebagai pedoman dalam hal pemakaian bahasa Indonesia, 

seharusnya mengatur setiap pasalnya dengan jelas sehingga para pemakai bahasa 

dapat dengan mudah memahaminya. Namun, peneliti menemukan adanya 

ketidakjelasan dalam kaidah EYD yang mungkin akan menimbulkan kerancuan 

bahkan penyimpangan dalam pemakaiannya. 

Di bawah ini akan diuraikan serta diidentifikasi kesulitan (kerawanan) 

secara jelas dan terperinci mengenai Pedoman Umum Ejaan bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan yang dikeluarkan oleh Depdiknas (2005:7─54). 

1. Kesulitan (kerawanan) pada Bab I 

Dalam Pedoman EYD khususnya Bab I mengenai huruf abjad, huruf 

vokal, dan huruf konsonan mudah diikuti. Aturannya cukup jelas dan tidak 

membingungkan bagi para pemakai EYD. Kemungkinan kesalahan cukup kecil 

dalam wacana misalnya, diftong au untuk pemakaian di tengah kata dan di akhir 
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kata. Diftong au untuk pemakaian di tengah kata contohnya kata sodara 

seharusnya penulisan yang benar saudara, dan diftong au untuk pemakaian di 

akhir kata harimao seharusnya penulisan yang benar yaitu harimau. Hal itu terjadi 

karena pelafalan yang digunakan oleh penulisnya sesuai dengan apa yang 

dilafalkan oleh si penulis. 

Gabungan huruf konsonan dalam bahasa Indonesia ada empat, yaitu kh, 

ng, ny, dan sy. Dari keempat gabungan huruf konsonan tersebut kemungkinan 

kesalahan terdapat pada gabungan huruf konsonan kh. Misalnya pada kata khusus, 

kemungkinan kesalahan dalam penulisannya yaitu kusus. Kemungkinan kesalahan 

terjadi karena pelafalan yang digunakan oleh si penulis. 

Ejaan yang Disempurnakan merupakan landasan untuk semua orang 

yang ingin berbahasa tulis. Dengan diterapkannya EYD, tujuan yang akan dicapai 

adalah menghindari kesimpangsiuran ejaan bahasa Indonesia di mata masyarakat 

luas. Akan tetapi, pada kenyataannya EYD yang digunakan masih ada yang 

menimbulkan penyimpangan dan kesimpangsiuran. 

Contoh nyata bagian yang tidak konsisten dari EYD terletak pada pasal I 

“Pemakaian Huruf” yaitu pada pemenggalan kata ayat I poin c. Pasal tersebut 

menyatakan jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, 

pemenggalan dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu. Misalnya kata caplok 

dan sombong apabila diterapkan sesuai dengan pasal tersebut, pemenggalan 

katanya cap-lok dan som-bong. Kalau mengacu pada ayat I poin b, pemenggalan 

katanya bisa ca-plok dan so-mbong, karena ayat tersebut menyatakan jika 
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ditengah kata ada huruf konsonan termasuk gabungan huruf konsonan di antara 

huruf vokal, pemenggalan dilakukan sebelum huruf konsonan. 

2. Kesulitan (kerawanan) pada Bab II 

Di dalam Pedoman EYD Bab II pasal 1 “Huruf kapital dan Huruf 

Miring” ayat 1, 2, 3, 11, 12, 13, dan 15 mudah diikuti. Aturannya cukup jelas dan 

tegas. Selain itu, tidak ada aturan tambahan yang mengakibatkan kebingungan 

bagi para pemakai EYD. Misalnya, ayat 1 menyatakan bahwa huruf kapital atau 

huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Contoh pada 

kalimat “Dia mengantuk”, “Kita harus bekerja keras”, dan “Pekerjaan itu belum 

selesai”. 

Ayat 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 14 sebenarnya mudah diikuti, tetapi apabila 

pemakai EYD tidak memperhatikan aturannya lebih lanjut akan terjadi kesalahan. 

Terjadi kesalahan karena tidak adanya aturan yang jelas dan tegas melainkan ada 

beberapa aturan tambahan. Misalnya ayat 4 menyatakan bahwa huruf kapital 

dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan 

yang diikuti nama orang, contohnya Mahaputra Yamin, Sultan Hasanudin, Haji 

Agus Salim, dan Imam Syafii. Ayat ini juga menyatakan bahwa huruf kapital 

tidak dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan 

keagamaan yang tidak diikuti nama orang, contohnya pada kalimat “Dia baru saja 

diangkat menjadi sultan” dan “Tahun ini ia pergi naik haji”. 

Penggunaan “Huruf Miring” ayat 1 dan 2 mudah diikuti karena aturannya 

jelas dan tegas, tidak membingungkan bagi pemakai EYD. Ayat 3 menyatakan 

bahwa huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan kata nama ilmiah 
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atau ungkapan asing kecuali yang telah disesuaikan ejaannya, misalnya “Nama 

ilmiah buah manggis ialah Carcinia mangostana”.  Apabila menggunakan tulisan 

tangan atau ketikan, huruf atau kata yang akan dicatat miring diberi satu garis di 

bawahnya, karena tulisan tangan tidak bisa dibedakan antara huruf miring dan 

tidak miring. Kemungkinan kesalahan yaitu tidak menggunakan garis di bawah 

kata yang dicetak miring. Misalnya, kata vegetarian harus digarisbawahi apabila 

menggunakan tulisan tangan. 

3. Kesulitan (kerawanan) pada Bab III 

Dalam pedoman EYD khususnya Bab III mengenai kata dasar, bentuk 

ulang, kata ganti ku, kau, mu, dan nya, kata si dan sang, singkatan dan akaronim, 

dan angka lambang bilangan mudah dipahami aturannya. Aturan jelas tidak 

menimbulkan kesimpangsiuran dan ketidakkonsistenan EYD. Tidak ada aturan 

tambahan yang mengakibatkan kebingungan bagi pemakainya. 

Selain itu, bagian bab III mengenai “Penulisan Kata”, pasal B Kata 

Turunan, ayat 3 menyebutkan: “ jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata 

mendapat awalan dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata itu ditulis 

serangkai”. Salah satu contohnya, yaitu kata menyebarluaskan. Bentuk dasar kata 

tersebut adalah sebar luas kemudian mendapat awalan me- dan akhiran –kan, 

maka kata turunannya ditulis serangkai menjadi menyebarluaskan. Namun, pada 

ayat 2 bentuk dasar berupa gabungan kata sebarluas yang hanya mendapat 

akhiran –kan kata turunannya ditulis terpisah menjadi sebar luaskan. Jika 

mengacu pada ayat 3, penulisan sebar luaskan seharusnya ditulis serangkai 

menjadi sebarluaskan. Dalam pasal 2 dan 3, tidak ada penjelasan lebih lengkap 
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mengapa bentuk dasar yang berupa gabungan kata bila mendapat imbuhan kata 

turunannya ditulis serangkai atau terpisah. Hal ini dapat membingungkan dan 

menyulitkan para pemakai bahasa. Sebaiknya ada penjelasan lebih lanjut agar 

tidak menimbulkan kerancuan. 

Bagian Bab III yang tidak konsisten terletak pada gabungan kata ayat 1 

yang menyatakan gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk termasuk 

istilah khusus, unsur-unsurnya ditulis terpisah. Misalnya duta besar, kambing 

hitam, kereta api, dan masih banyak kata majemuk yang lainnya. Ayat 3 

menyatakan bahwa gabungan kata misalnya dukacita ditulis serangkai. Dukacita 

merupakan kata majemuk, dan penulisannya kalau menurut ayat 3 harus serangkai 

padahal apabila diterapkan sesuai dengan ayat 1 kata dukacita penulisannya harus 

terpisah. Hal ini menimbulkan kebingungan karena tidak dijelaskan mengapa 

gabungan kata itu ditulis serangkai. 

Selain itu, bagian Bab III yang tidak konsisten juga terlihat pada pasal III 

“penulisan kata” (gabungan kata) (Pusat Bahasa, 2005: 19). Pada nomor 1 

disebutkan “Gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah 

khusus, unsur-unsurnya ditulis terpisah.” Salah satu contoh yang diberikan yakni 

orang tua. Kata-kata  yang ditulis serangkai dimuat pada nomor 3. Salah satu 

contohnya adalah saputangan. Saputangan adalah kata majemuk. Kalau mengacu 

pada aturan nomor 1, penulisan saputangan seharusnya dipisah. Namun, tidak 

dijelaskan alasan gabungan kata itu ditulis serangkai. 

Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

kecuali dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai kata seperti 
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kepada dan daripada. Misalnya, pada kalimat “Ia ikut terjun ke tengah kancah 

perjuangan”. Pada catatan menyatakan bahwa kata-kata yang dicetak miring 

ditulis serangkai misalnya, “Ia masuk lalu keluar lagi”. Kata keluar dari kalimat 

tersebut ditulis serangkai tetapi kata ke tengah dari kalimat yang pertama ditulis 

terpisah. Hal ini membingungkan karena tidak adanya patokan yang jelas untuk 

pasal ini dan mengakibatkan kesimpangsiuran. 

 Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya, misalnya 

“Apa pun yang dimakannya, ia tetap kurus”. Pada catatan dinyatakan kelompok 

yang lazim dianggap padu misalnya adapun, andaipun, ataupun, bagaimanapun, 

biarpun, kalaupun, kendatipun, maupun, meskipun, sekalipun, sungguhpun, 

walaupun harus ditulis serangkai. Kelompok kata tersebut dianggap padu karena 

kelazimannya, tetapi tidak dijelaskan lebih detail mengapa kelompok kata tersebut 

dianggap padu. Hal ini akan menimbulkan kebingungan dan tafsiran yang 

berbeda-beda karena tidak adanya aturan yang jelas dan tegas. 

4. Kesulitan (kerawanan) pada Bab IV 

Pada Bab IV dijelaskan kaidah yang berlaku bagi unsur serapan. Dalam 

perkembangannya, bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai bahasa lain, 

baik dari bahasa daerah maupun bahasa asing seperti Sansekerta, Arab, Portugis, 

Belanda, dan Inggris. Berdasarkan taraf integrasinya, unsur pinjaman bahasa 

Indonesia dibagi menjadi dua golongan. Pertama, unsur pinjaman yang belum 

sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia. Kedua, unsur pinjaman yang 

pengucapan dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. 
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Dalam kenyataannya masih ada patokan yang membingungkan. Pada 

aturan unsur serapan menyatakan huruf e tetap e, contohnya effect menjadi efek 

dan synthesis menjadi sintesis. Kata institute setelah diserap ke bahasa Indonesia 

menjadi institut tanpa huruf e di akhir kata itu. Kata elite tetap elite dengan tetap 

diakhiri huruf e. Hal ini menimbulkan kebingungan karena masih ada 

ketidakkonsistenan aturan EYD. Meskipun demikian, masyarakat pemakai ejaan 

tetap berpedoman dan memahami kaidah yang sudah ditetapkan dan disahkan. 

5. Kesulitan (kerawanan) pada Bab V 

Bab V membicarakan pemakaian tanda baca. Setiap pasal, dari 

pemakaian tanda titik sampai penggunaan spasi, sudah jelas aturannya. Tidak ada 

aturan yang menimbulkan ketidakkonsistenan EYD atau menimbulkan 

kesimpangsiuran. Aturannya jelas dan mudah dimengerti bagi masyarakat 

pemakai ejaan. Kemungkinan kesalahan yaitu kurang mengertinya aturan EYD 

yang sudah ditetapkan sehingga terjadi kesalahan dalam penulisan tanda baca. 

Bahasa itu senantiasa berubah dan berkembang sesuai dengan kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, revisi tentang EYD harus dilakukan oleh perevisi 

ejaan guna menyesuaikan perubahan dan perkembangan bahasa dengan 

masyarakat sebagai pemakai bahasa. Melalui revisi EYD, diharapkan 

penyempurnaan EYD semakin baik sehingga dapat dipahami oleh para 

pemakainya dan akhirnya upaya pemasyarakatan EYD pun semakin luas. 
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6. Bab Pembahasan 

Sistematika karya ilmiah adalah aturan meletakkan bagian-bagian karangan 

ilmiah, bagian mana yang harus didahulukan dan bagian mana pula yang harus 

dikemudiankan (Arifin, 2006: 34). Syarat, prosedur, sistematika, dan format 

skripsi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta mengatur sistematika skripsi 

terdiri dari Bab1 Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metodologi 

Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. 

Bab I berisi pendahuluan. Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian. Bab II memaparkan 

landasan teori. Landasan teori menguraikan penelitian yang relevan dan kajian 

pustaka. Bab III memaparkan metodologi penelitian. Metode penelitian 

menguraikan jenis penelitian, objek penelitian. Sumber data dan data penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV memaparkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dan Bab V memaparkan kesimpulan, implikasi, dan 

saran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian dengan judul  Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Bab 

Pembahasan Skripsi Sarjana Lulusan Tahun 2009, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian yang hanya berdasarkan fakta-fakta yang ada 

untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti; tidak ada maksud 

untuk mencari atau menjelaskan hubungan-hubungan, membuat ramalan, menguji 

hipotesis, atau menentukan makna dan implikasi (Nazir, 1983: 63).  

Penelitian ini juga termasuk penelitian ex post facto (penelitian sesudah 

fakta). Menurut Ibnu (1996: 344) penelitian ex post facto adalah penelitian yang 

dilakukan setelah data yang akan diteliti sudah tersedia (berupa dokumen). 

Metode yang digunakan adalah metode analisis dokumen. Menurut Ali (1985: 

111) analisis dokumen merupakan metode penelitian yang menggunakan data 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, dokumen yang dimaksud adalah bab 

pembahasan skripsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi, lulusan tahun 2009 

berjumlah tujuh belas. 
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B. Sumber dan Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah bab pembahasan skripsi sarjana 

lulusan tahun 2009 Program Studi Pendidikan Ekonomi, USD, Yogyakarta yang 

berjumlah tujuh belas. Jumlah halaman bab pembahasan ada 449. Jumlah halaman 

setiap bab pembahasan tidak sama. Jumlah masing-masing bab pembahasan 

sebagai berikut (1) BPS 1: 24 halaman, (2) BPS 2: 23 halaman, (3) BPS 3: 24 

halaman, (4) BPS 4: 37 halaman, (5) BPS 5: 19 halaman, (6) BPS 6: 9 halaman, 

(7) BPS 7: 31 halaman, (8) BPS 8: 19 halaman, (9) BPS 9: 27 halaman, (10) BPS 

10: 21 halaman, (11) BPS 11: 42 halaman, (12) BPS 12: 28 halaman, (13) BPS 

13: 27 halaman, (14) BPS 14: 39 halaman, (15) BPS 15: 30 halaman, (16) BPS 

16: 22 halaman, (17) BPS 17: 45 halaman.  

Data penelitian berupa kalimat-kalimat yang terdapat dalam bab pembahasan. 

Jumlah kalimat bab pembahasan berbeda-beda. Adapun jumlah kalimat bab 

pembahasan sebagai berikut (1) BPS 1: 104 kalimat, (2) BPS 2: 99 kalimat, (3) 

BPS 3: 108 kalimat, (4) BPS 4: 154 kalimat, (5) BPS 5: 70 kalimat, (6) BPS 6: 33 

kalimat, (7) BPS 7: 111 kalimat, (8) BPS 8: 66 kalimat, (9) BPS 9: 102 kalimat, 

(10) BPS 10: 94 kalimat, (11) BPS 11: 147 kalimat, (12) BPS 12: 126 kalimat, 

(13) BPS 13: 129 kalimat, (14) BPS 14: 173 kalimat, (15) BPS 15: 134 kalimat, 

(16) BPS 16: 92 kalimat, (17) BPS 17: 169 kalimat. 

  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan semua dokumen bab pembahasan skripsi sarjana lulusan tahun 
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2009 Program Studi Pendidikan Ekonomi, USD, Yogyakarta lulusan tahun 2009 

di perpustakaan tepatnya di “Workstation”. Selanjutnya, data yang berupa file bab 

pembahasan skripsi diprint untuk dianalisis ejaannya berdasarkan teori pedoman 

EYD. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analitik. Teknik 

analitik merupakan teknik yang memiliki cara kerja dengan menyusun semua data 

yang telah dikumpulkan, kemudian data tersebut diidentifikasi dan diananlisis 

(Surakhmad, 1990: 140). Teknik ini dipilih karena peneliti akan menganalisis 

kesalahan satu demi satu berdasarkan pedoman EYD.   

 Untuk menganalisis kesalahan ejaan, peneliti menggunakan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan yang diterbitkan oleh Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

Indonesia Tahun 2005. Langkah-langkah dalam menganalisis data, adalah sebagai 

berikut. 

1. Peneliti menandai semua kesalahan ejaan yang dijumpai dalam bab 

pembahasan skripsi sarjana program studi Pendidikan Ekonomi. 

2. Peneliti mengidentifikasi kesalahan ejaan menurut jenis-jenis ejaan yang 

terdapat dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan (Pusat Bahasa, 2005).  

3. Setelah menandai dan mengidentifikasi kesalahan ejaan, peneliti mencatat 

data ke dalam tabel data di komputer. Tabel data memuat nomor data, kode jenis 
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kesalahan, nomor halaman kutipan, dan kutipan kesalahan. Contoh pengutipan 

kesalahan ejaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 

Contoh Pengutipan Kesalahan Huruf Miring 

Kode Data Kutipan  

BPS 2/HM/h.1 Sampel diambil dengan menggunakan teknik accidental 

sampling,....... 

 

Keterangan: BPS untuk bab pembahasan skripsi, 2 untuk nomor urut data, HM 

untuk  kesalahan pemakaian huruf miring, dan h.1: halaman. 

4. Setelah semua kesalahan yang ditemukan dicatat pada tabel data, peneliti 

mengelompokkan sesuai dengan jenis kesalahan, kemudian membuat 

pembetulan. Contoh kutipan kesalahan dan pembetulan sebagai berikut. 

Tabel 2 

Contoh Pengutipan Kesalahan Huruf Miring dan Pembetulan 

Kode Data Kutipan Pembetulan 

BPS 2/h.1 Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik 

accidental sampling,.... 

Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik 

accidental sampling,....... 

 

Keterangan: BPS untuk bab pembahasan skripsi, 2 untuk nomor urut data, dan 

h.1 untuk halaman. 
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5. Peneliti mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan ejaan yang ada dalam bab 

pembahasan skripsi sarjana. 

6. Langkah terakhir adalah mendeskripsikan urutan jenis-jenis kesalahan ejaan 

yang ditemukan berdasarkan banyaknya kesalahan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Data 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab III, pada bab ini peneliti 

menyajikan data kesalahan ejaan yang terdapat pada bab pembahasan skripsi 

sarjana lulusan 2009, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta. Kesalahan ejaan tersebut meliputi (1) kesalahan pemakaian 

huruf, (2) kesalahan pemakaian huruf kapital dan huruf miring, (3) kesalahan 

penulisan kata, (4) kesalahan penulisan unsur serapan, (5) kesalahan pemakaian 

tanda baca.  

Sumber data yang diteliti yakni tujuh belas bab pembahasan skripsi dan 

terdiri dari 449 halaman. Data tersebut berupa kalimat-kalimat yang diketik 

dengan komputer di kertas kuarto dengan jenis tulisan Times New Roman.  

Dalam satu kalimat, kadang peneliti menemukan lebih dari satu jenis 

kesalahan. Oleh karena itu, setiap kesalahan yang ada dalam kalimat dihitung 

sesuai dengan jumlah dan jenis kesalahan. Contoh kesalahan tersebut dapat dilihat 

pada kalimat di bawah ini.  

Siklus pertama terdiri dari empat bagian yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. (BPS 15/h.2) 
 

Pada contoh di atas, terdapat kesalahan yakni kesalahan pemakaian tanda 

koma. Tanda koma seharusnya dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu 

perincian atau pembilangan (Pusat Bahasa, 2005). Dengan demikian, tanda koma 

seharusnya dipakai di depan kata dan. Jadi, pembetulan kalimat di atas sebagai 

berikut. 
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Siklus pertama terdiri dari empat bagian yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. (BPS 15/h.2) 

 

Dengan analisis seperti di atas, peneliti mendapat hasil penulisan kesalahan 

ejaan pada bab pembahasan skripsi sarjana lulusan 2009, Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta sejumlah 805 

kesalahan. Kesalahan sebagai berikut (1) kesalahan pemakaian huruf sebanyak 1, 

(2) kesalahan pemakaian huruf kapital dan huruf miring sebanyak 132, (3) 

kesalahan penulisan kata sebanyak 160, (4) kesalahan penulisan unsur serapan 

sebanyak 5,  dan (5) kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 507. Jumlah 

kesalahan ejaan dapat dilihat pada tabel di halaman 32. 

Tabel 3 

Jumlah Kesalahan Ejaan  

No Jenis Kesalahan Ejaan Jumlah Kesalahan 

1 Pemakaian Huruf 1 

2 Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 132 

3 Penulisan Kata 160 

4 Penulisan Unsur Serapan 5 

5 Pemakaian Tanda Baca 507 

Jumlah 805 

 

1. Kesalahan Pemakaian Huruf 

Kesalahan yang ditemukan dalam pemakaian huruf sejumlah 1. Kesalahan 

tersebut ditemukan pada BPS 12 halaman 54. 
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2. Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 

Kesalahan yang ditemukan dalam pemakaian huruf kapital dan huruf miring 

sejumlah 132. Kesalahan tersebut terdiri dari (1) Kesalahan pemakaian huruf 

kapital sejumlah 73 dan (2) kesalahan pemakaian huruf miring sejumlah 59. 

Kesalahan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4 

Jumlah Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 

No. 

BPS 

Jml. h. 

BPS 

Jenis Kesalahan 

Huruf 

Kapital 

Huruf 

Miring 

Jumlah 

1 24  4 9 13 

2 23  2 3 5 

3 24  0 2 2 

4 37  14 10 24 

5 19  8 1 9 

6 9  1 1 2 

7 31  3 7 10 

8 19  1 0 1 

9 27  3 1 4 

10 21  0 2 2 

11 42  21 5 26 

12 28  8 5 13 

13 27  1 1 2 

14 39  2 4 6 

15 30  2 2 4 

16 22  3 1 4 

17 45  0 5 5 

Jml 449  73 59 132 
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3. Kesalahan Penulisan Kata 

Kesalahan penulisan kata sebanyak 160. Kesalahan tersebut terdiri dari     

(1) kata dasar (KD) sebanyak 2, (2) kata turunan (KT) sebanyak 63, (3) bentuk 

ulang (BU) sebanyak 3,(4) gabungan kata (GK) sebanyak 11, (5) kata depan (KD) 

sebanyak 54, (6) partikel (P) sebanyak 6, (7) singkatan dan akronim (SA) sebanyak 

4, dan(8) angka dan lambang bilangan (ALB) sebanyak 17. Kesalahan tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 5 

Jumlah Kesalahan Penulisan Kata 

No. 

BPS 

Jml.h 

BPS 

Jenis Kesalahan 

KDS KT BU GK KD P SA ALB Jml 

1 24  1 17 0 1 2 1 0 0 22 

2 23  0 0 0 0 2 0 0 0 2 

3 24  0 0 0 0 1 0 0 3 4 

4 37  0 14 0 0 5 0 0 4 23 

5 19  0 0 0 0 5 1 0 0 6 

6 9  0 0 0 0 1 0 0 0 1 

7 31  0 3 0 2 3 1 0 1 10 

8 19  0 0 0 1 0 0 0 1 2 

9 27  0 2 0 1 4 1 1 1 10 

10 21  1 1 0 1 4 0 0 1 8 

11 42  0 21 0 1 9 1 1 5 38 

12 28  0 2 0 0 3 1 1 0 7 

13 27  0 0 0 1 0 0 0 0 1 

14 39  0 0 1 0 1 0 0 1 3 

15 30  0 0 1 0 10 0 0 0 11 

16 22  0 0 1 0 2 0 0 0 3 

17 45  0 3 0 3 2 0 1 0 9 

Jml 449  2 63 3 11 54 6 4 17 160 
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4. Kesalahan Penulisan Unsur Serapan 

Kesalahan penulisan unsur serapan sebanyak 5. Kesalahan tersebut 

ditemukan pada (BPS 2) 1, (BPS 4) 1, (BPS 6) 2, dan (BPS 12) 1. Masing-masing 

ditemukan pada halaman (BPS 2) halaman 55, (BPS 4) halaman 44, (BPS 6) 

halaman 46, dan (BPS 12) halaman 73. Contoh kesalahan seperti kata presentase, 

tehnik, akumuluasi, dan kontruksi. 

 

5. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

Kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 507. Kesalahan tanda baca 

terdiri dari (1) tanda titik (TT) sebanyak 51, (2) tanda koma (TK) sebanyak 330, 

(3) tanda titik koma (TTK) sebanyak 8, (4) tanda titik dua (TTD) sebanyak 89, (5) 

tanda hubung (TH) sebanyak 24, (6) tanda pisah (TPS) sebanyak 2, (7) tanda 

elipsis (TE) tidak ditemukan kesalahan, (8) tanda tanya (TTY) tidak ditemukan 

kesalahan, (9) tanda seru (TS) tidak ditemukan kesalahan,  (10) tanda kurung 

(TKR) tidak ditemukan kesalahan, (11) tanda kurung siku (TKS) tidak ditemukan 

kesalahan, (12) tanda petik (TP) tidak ditemukan kesalahan, (13) tanda petik 

tunggal (TPT) sebanyak 3, (14) tanda garis miring (TGM) tidak ditemukan 

kesalahan. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 6 

Jumlah Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

No. 

BPS 

TT TK TTK TTD TH TPS TPT Jml 

1 4 19 2 3 1 0 0 29 

2 1 7 1 3 0 0 0 12 

3 0 20 0 2 0 0 0 22 

4 2 28 0 9 4 0 0 43 

5 1 10 0 4 2 0 0 17 

6 8 5 0 2 0 0 0 15 

7 12 18 0 2 0 0 1 33 

8 0 3 0 2 0 0 0 5 

9 5 18 2 9 1 0 0 35 

10 7 14 0 5 1 0 0 27 

11 4 68 1 5 5 2 0 85 

12 1 34 0 9 1 0 0 45 

13 1 9 0 5 1 0 0 16 

14 0 15 0 3 2 0 0 20 

15 2 13 2 10 2 0 2 31 

16 2 23 0 5 1 0 0 31 

17 1 26 0 11 3 0 0 41 

Jml 51 330 8 89 24 2 3 507 
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B. Analisis Data 

Analisis kesalahan ejaan akan diuraikan dan dikelompokkan berdasarkan 

jenis kesalahannya. Urutan kesalahan ejaan berdasarkan urutan yang ada pada 

Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan. Setiap jenis kesalahan diberikan 

tiga contoh dari seluruh jenis kesalahan yang ditemukan. Apabila kesalahan yang 

sudah diidentifikasi kurang dari tiga kesalahan, contoh kesalahan akan diberikan 

berdasarkan data yang ada. Setiap kesalahan yang dianalisis berdasarkan jenis 

kesalahan dan pembetulannya ditulis miring kecuali kata atau huruf yang ditulis 

miring dalam data atau jenis kesalahan huruf miring dan unsur serapan yang 

dianalisis akan digarisbawahi. Kesalahan dan pembetulan tanda baca ditandai 

dengan tanda kurung siku ([ ]). 

1. Kesalahan Pemakaian Huruf 

Peneliti hanya menemukan kesalahan gabungan huruf konsonan.  

a. Kesalahan Pemakaian Gabungan Huruf Konsonan 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian gabungan huruf 

konsonan sebagai berikut. 

1. Uji prasarat analisis harus dilakukan….(BPS 12/h.54) 

Kesalahan penulisan gabungan huruf konsonan pada kalimat di atas adalah 

prasarat. “ Di dalam bahasa Indonesia terdapat empat gabungan huruf yang 

melambangkan konsonan, yaitu kh, ng, ny, dan sy. Masing-masing 

melambangkan satu bunyi konsonan (Pusat Bahasa, 2005: 11). Berikut 

pembetulan kalimat di atas. 

1.a  Uji prasyarat analisis harus dilakukan…. 
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2. Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 

a. Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital atau Huruf Besar 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian huruf kapital pada bab 

pembahasan skripsi sarjana lulusan 2009, Prodi PE sebagai berikut. 

2. Hasil penelitian tidak sesuai dengan pendapat dari Wasty soemanto 

(2001:90), yang menyatakan bahwa….(BPS 17/h.120) 

3. Namun, masih ada lima siswa terlambat ketika masuk kelas karena 

mereka mengikuti rapat persiapan hari kartini. (BPS 16/h.85) 

4. Peneliti tertarik untuk menggunakan model Active Learning Tipe 

Active Debate karena….(BPS 15/h.78) 

Penulisan huruf kapital yang tidak tepat pada kalimat 2 di atas adalah 

penulisan nama orang Wasty soemanto. “Huruf kapital dipakai sebagai huruf 

pertama unsur-unsur nama orang” (Pusat Bahasa, 2005: 14). Jadi, penulisan huruf 

s seharusnya huruf kapital. 

Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat 3 yakni penulisan hari 

kartini. “Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, 

hari raya, dan peristiwa sejarah” (Pusat Bahasa, 2005: 15). Jadi, huruf k pada kata 

kartini seharusnya ditulis dengan huruf kapital karena merupakan unsur nama 

orang dan peringatan hari raya. 

Kesalahan penulisan huruf kapital pada kalimat 4 adalah pada kata Tipe. 

Huruf T seharusnya ditulis dengan huruf kecil karena kata Tipe terletak di tengah 

kalimat. Dalam Pedoman EYD (Pusat Bahasa, 2005: 13) disebutkan bahwa huruf 

kapital dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Berikut ini 

pembetulan kalimat 2─4 di atas. 
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2.a Hasil penelitian tidak sesuai dengan pendapat dari Wasty 

Soemanto (2001:90), yang menyatakan bahwa…. 

3.a Namun, masih ada lima siswa terlambat ketika masuk kelas karena 

mereka mengikuti rapat persiapan hari Kartini. 

4.a Peneliti tertarik untuk menggunakan model Active Learning tipe 

Active Debate karena…. 

 

b. Kesalahan Pemakaian Huruf Miring 

Berdasarkan data penelitian, kesalahan pemakaian huruf miring terdapat 

pada kalimat berikut. 

5. Selain melakukan wawancara, peneliti juga menggunakan kuesioner 

untuk mengukur tingkat motivasi siswa praimplementasi tindakan 

(based line), instrumen observasi….(BPS 15/h.71) 

6. Hal ini dikarenakan mereka tertarik dengan debat argument/pendapat. 

(BPS 15/h.97) 

7. Sebelum mengakhiri, guru menyuruh siswa membuka web blog dan 

mengerjakan tugas yang telah….(BPS 16/h. 91 

Penulisan (based line) pada kalimat 5 di atas tidak tepat. (based line) 

seharusnya ditulis dengan huruf miring semua karena merupakan kata asing. 

Sebagaimana ditulis dalam Pedoman EYD, huruf miring dalam cetakan dipakai 

untuk menuliskan kata nama ilmiah atau ungkapan asing kecuali yang telah 

disesuaikan ejaannya (Pusat Bahasa, 2005: 18). 

Penulisan kata argument pada kalimat 6 di atas salah. Menurut Pedoman 

EYD (Pusat Bahasa, 2005: 19), huruf miring dalam cetakan dipakai untuk 

menuliskan kata nama ilmiah atau ungkapan asing kecuali yang telah disesuaikan 

ejaannya. Jadi, kata argument seharusnya ditulis dengan huruf miring karena 

merupakan kata asing. Demikian juga dengan penulisan kata web blog pada 
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kalimat 7 tidak tepat karena tidak ditulis dengan huruf miring. Berikut ini 

pembetulan kalimat 5―7 di atas. 

5.a Selain melakukan wawancara, peneliti juga menggunakan 

kuesioner untuk mengukur tingkat motivasi siswa 

praimplementasi tindakan (based line), instrumen observasi…. 

6.a Hal ini dikarenakan mereka tertarik dengan debat   

argument/pendapat.  

7.a Sebelum mengakhiri, guru menyuruh siswa membuka web blog 

dan mengerjakan tugas yang telah…. 

 

3. Kesalahan Penulisan Kata 

a. Kesalahan Penulisan Kata Dasar 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan kata dasar sebagai 

berikut. 

8. …Ha yang berbunyi adahubungan antara penguasaan pengetahuan 

ekonomi terhadap perencanaan….(BPS 1/h.57) 

9. Hal inidapat dibuktikan dengan menghitung jumlah tenaga kerja yang 

dipergunakan….(BPS 10/h.67) 

Kata dasar yang tidak tepat penulisannya pada kalimat 8 dan kalimat 9 di 

atas yakni adahubungan dan inidapat. Kata adahubungan dan inidapat masing-

masing terdiri dari dua kata dasar yang seharusnya tidak digabung dalam 

penulisannya. “Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan” (Pusat 

Bahasa, 2005: 18). Berikut pembetulan kalimat 8 dan 9 di atas. 

8.a …Ha yang berbunyi ada hubungan antara penguasaan 

pengetahuan ekonomi terhadap perencanaan…. 

9.a Hal ini dapat dibuktikan dengan menghitung jumlah tenaga kerja 

yang dipergunakan…. 
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b. Kesalahan Penulisan Kata Turunan 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan kata turunan sebagai 

berikut. 

10. Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerja sama antar 

pribadi atau kelompok tanpa mengenal….(BPS 7/h.82) 

11. …pengetahuan ekonomi terhadap perencanaan penggunaan uang di 

terima. (BPS 1/h.57) 

12. …kebiasaan menabung siswa di tolak dan Ha yang berbunyi…(BPS 

1/h.58) 

Penulisan kata antar pribadi dalam kalimat 10 di atas salah. Dalam 

Pedoman EYD (Pusat Bahasa, 2005: 19) dituliskan jika unsur gabungan kata 

hanya dipakai dalam kombinasi, gabungan kata itu ditulis serangkai (adipati, 

antarkota, dasawarsa, dsb.). Jadi, penulisan   antar pribadi seharusnya dirangkai. 

Penulisan di pada kalimat 11 dan 12 di atas tidak tepat karena di pada kata 

terima dan tolak merupakan awalan bukan kata depan. Dengan demikian, 

penulisan awalan di seharusnya dirangkai dengan kata dasar terima dan tolak. 

Dalam Pedoman EYD disebutkan imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis 

serangkai dengan kata dasarnya (Pusat Bahasa, 2005: 18). Berikut ini pembetulan 

kalimat 10―12 di atas. 

10.a Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerja sama 

antarpribadi atau kelompok tanpa mengenal…. 

11.a …pengetahuan ekonomi terhadap perencanaan penggunaan uang 

diterima.  

12.a …kebiasaan menabung siswa ditolak dan Ha yang berbunyi… 
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c. Kesalahan Penulisan Bentuk Ulang 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan bentuk ulang sebagai 

berikut. 

13. …pertanyaan dari guru meningkat dan siswa yang bermalasan-

malasan di kelas berkurang. (BPS 16/h.103) 

14. Hasil ovservasi berdasarkan indikator siswa mencatat hal − hal 

penting, menunjukkan bahwa….(BPS 15/h.75) 

15. …dimana SMA − SMA ini terdiri dari beberapa agama….(BPS 

14/h.79) 

Penulisan bentuk ulang kata hal − hal  dan SMA – SMA salah karena 

digunakan tanda pisah. Penulisan bentuk ulang seharusnya menggunakan tanda 

hubung bukan tanda pisah. “Bentuk ulang ditulis secara lengkap dengan 

menggunakan tanda hubung”  (Pusat Bahasa, 2005: 19). Berikut ini pembetulan 

kalimat 13―15 di atas. 

13.a …pertanyaan dari guru meningkat dan siswa yang bermalas-

malasan di kelas berkurang.  

14.a Hasil ovservasi berdasarkan indikator siswa mencatat hal-hal 

penting, menunjukkan bahwa…. 

15.a …dimana SMA-SMA ini terdiri dari beberapa agama…. 

 

d. Kesalahan Penulisan Gabungan Kata 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan gabungan kata sebagai 

berikut. 

16. Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerjasama antarpribadi 

atau kelompok tanpa mengenal….(BPS 7/h.82) 

17. Guru mengucapkan terimakasih atas partisipasi siswa telah 

mengikuti pelajaran. (BPS 9/h.79) 
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18. ...aspek pengukuran kelompok pertanyaan sikap orangtua terhadap 

pelaksanaan PBM dapat….(BPS 8/h.54) 

Menurut Pedoman EYD, gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, 

termasuk istilah khusus, unsur-unsurnya ditulis terpisah (Pusat Bahasa, 2005: 20). 

Jadi, penulisan kata majemuk kerjasama, terimakasih, dan orangtua pada 

kalimat 16―18 di atas salah, seharusnya ditulis terpisah. Pembetulan kalimat 

tersebut sebagai berikut. 

16.a Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerja sama 

antarpribadi atau kelompok tanpa mengenal…. 

17.a Guru mengucapkan terima kasih atas partisipasi siswa telah 

mengikuti pelajaran.  

18.a ...aspek pengukuran kelompok pertanyaan sikap orang tua 

terhadap pelaksanaan PBM dapat…. 

 

e. Kesalahan Penulisan Kata Depan di, ke, dan dari 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan 

dari sebagai berikut. 

19. Dari tabel diatas diperoleh hasil kuesioner motivasi belajar sebelum 

tindakan (based line)…. (BPS 16/h.82) 

20. …siswa dapat melihat kedepan dan menentukan apa yang akan 

dikerjakan….(BPS 1/h.65) 

21. …setelah mendapatkan kredit lebih besar dari pada sebelum 

mendapatkan kredit koperasi. (BPS 10/h.59) 

Menurut Pedoman EYD (Pusat Bahasa, 2005: 20―21), kata depan  di, ke, 

dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya kecuali di dalam gabungan 

kata yang lazim dianggap sebagai satu kata seperti kepada dan daripada. Kata 

depan dari pada pada kalimat 21 di atas tidak tepat penulisannya karena ditulis 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



45 
 

terpisah. Padahal, kata depan dari pada lazim dianggap sebagai satu kata. Jadi, 

kata depan dari pada seharusnya ditulis serangkai. 

Kata depan di dan ke pada  kalimat 19 dan 20 penulisannya salah karena 

dirangkai. Penulisan di dan ke pada  kalimat tersebut di atas seharusnya dipisah. 

Pembetulan kalimat 19―21 sebagai berikut. 

19.a Dari tabel di atas diperoleh hasil kuesioner motivasi belajar 

sebelum tindakan (based line)….  

20.a …siswa dapat melihat ke depan dan menentukan apa yang akan 

dikerjakan…. 

21.a …setelah mendapatkan kredit lebih besar daripada sebelum 

mendapatkan kredit koperasi. 

 

f. Kesalahan Penulisan Partikel 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan partikel sebagai berikut. 

22. Dan penggunaan uangnyapun dapat dihemat sedemikian rupa 

sehingga lebih….(BPS 1/h.66) 

23. …terjadi suatu peningkatan yang berkelanjutan ataupun penurunan. 

(BPS 5/h.39) 

24. …apakah ada yang mau bertanya ternyata tidak ada satupun siswa 

yang bertanya….(BPS 5/h.39) 

Menurut kaidah penulisan partikel pun ditulis terpisah dari kata yang 

mendahuluinya kecuali kata yang dianggap padu seperti adapun, andaipun, 

biarpun, walaupun (Pusat Bahasa, 2005: 22). Jadi, penulisan partikel pun pada 

kalimat 22―24 di atas tidak tepat karena ditulis serangkai dengan kata yang 

mendahuluinya. Berikut pembetulan kalimat 22―24 di atas. 

22.a Dan penggunaan uangnya pun dapat dihewat sedemikian rupa 

sehingga lebih…. 
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23.a …terjadi suatu peningkatan yang berkelanjutan atau pun 

penurunan. 

24.a …apakah ada yang mau bertanya ternyata tidak ada satu pun 

siswa yang bertanya…. 

 

g. Kesalahan Penulisan Singkatan dan Akronim 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan singkatan dan akronim 

sebagai berikut.  

25. …yang mengampu kelas 1 yaitu Ibu Dra. C[ ] Sulastri. (BPS 

11/h.83) 

26. …untuk SPP tetap tahun 2000 sebesar Rp[.] 575.000….(BPS 

12/h.77) 

27. Alamat : Jl. Dr Wahidin Sudiro Husodo No. 22 Klaten (BPS 

17/h.85) 

Berdasarkan Pedoman EYD (Pusat Bahasa, 2005:23), singkatan nama 

orang, nama gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti tanda titik. Penulisan 

singkatan nama C di atas salah karena tidak diikuti dengan tanda titik. Penulisan 

singkatan nama C seharusnya diikuti tanda titik. Demikian juga dengan penulisan 

mata uang pada kalimat 26 di atas salah karena diikuti tanda titik. Dikatakan 

dalam Pedoman EYD  (Pusat Bahasa, 2005:26), lambang kimia, singkatan satuan 

ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang tidak diikuti tanda titik. Jadi, 

pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut. 

25.a …yang mengampu kelas 1 yaitu Ibu Dra. C. Sulastri.  

26.a …untuk SPP tetap tahun 2000 sebesar Rp 575.000…. 

27.a Alamat : Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo No. 22 Klaten 
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h. Kesalahan Penulisan Angka dan Lambang Bilangan 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan angka dan lambang 

bilangan sebagai berikut.  

28. Hipotesis ke tiga (BPS 1/h.59) 

29. ..ada 6 industri yang mengalami peningkatan keuntungan….(BPS 

3/h.95) 

30. Kuesioner yang dibagikan kepada responden terbagi dalam 4 bagian 

yaitu….(BPS 4/h.43) 

Penulisan angka 4 dan 6 pada kalimat 29 dan 30 di atas melanggar kaidah 

penulisan angka dan lambang bilangan. Lambang bilangan yang dapat dinyatakan 

dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf kecuali jika beberapa lambang 

bilangan dipakai secara berurutan, seperti dalam perincian dan pemaparan (Pusat 

Bahasa, 2005: 25). Karena angka 4 dan 6 dapat dinyatakan dengan satu kata, 

penulisannya ditulis dengan huruf. Demikian pula penulisan lambang bilangan ke 

tiga pada kalimat 28 yang juga tidak tepat. Menurut Pedoman EYD (Pusat Bahasa, 

2005: 29), penulisan lambang bilangan tingkat dapat dilakukan dengan cara: di 

tingkat kedua gedung itu. Jadi, dari contoh kaidah EYD dapat disimpulkan 

penulisan lambang bilangan ke tiga seharusnya dirangkai. Dengan demikian, 

pembetulan kalimat 28―30 di atas sebagai berikut. 

28.a  Hipotesis ketiga  

29.a ...ada enam  industri yang mengalami peningkatan 

keuntungan…. 

30.a Kuesioner yang dibagikan kepada responden terbagi dalam 

empat bagian yaitu…. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



48 
 

4. Kesalahan Penulisan Unsur Serapan 

Kalimat yang mengandung kesalahan penulisan unsur serapan sebagai 

berikut. 

31. …jumlah respon baik dan sangat baik secara akumuluasi mencapai 

88%, berarti….(BPS 2/h.55) 

32. …sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki memiliki prosentase 

sebesar….(BPS 4/h.45) 

33. …merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya presentase pengaruh 

semua variabel….(BPS 6/h.46) 

Penulisan kata serapan akumuluasi, prosentase, dan presentase pada 

kalimat di atas tidak tepat. Kaidah EYD tentang penulisan unsur serapan dikatakan 

bahwa v tetap v, cch dan ch di muka a, o, dan konsonan menjadi k (Pusat Bahasa, 

2005: 28―36). Dengan demikian, penulisan u pada kata akumuluasi, o pada kata 

prosentase, dan e pada kata presentase salah. 

Kata akumuluasi diserap dari kata bahasa Inggris yaitu accumulation. Jadi, 

a pada kata akumuluasi seharusnya tidak ditulis. Kata prosentase dan presentase 

diserap dari kata bahasa Inggris yaitu percentage. Berdasarkan kaidah EYD, 

penulisan kata prosentase dan presentase seharusnya persentase. Jadi, huruf o 

pada kata prosentase dan e pada kata presentase tidak perlu ditulis. Berikut 

pembetulan kalimat di atas. 

31.a …jumlah respon baik dan sangat baik secara akumulasi mencapai 

88%, berarti…. 

32.a …sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki memiliki persentase 

sebesar…. 

33.a …merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya persentase 

pengaruh semua variabel…. 
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5. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

a. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik (.) 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda titik sebagai 

berikut. 

34. Ketika produksi beras nasional meningkat, harga beras nasional juga 

meningkat pada tahun berikutnya karena pengaruh inflasi pada tahun 

tersebut [ ] (BPS 6/h.50) 

35. Hal ini membuktikan bahwa, kerajinan keramik setelah mendapatkan 

kredit koperasi dapat meningkatkan kesempatan kerja[ ]Jadi hipotesi 

Z adalah benar. (BPS 10/h.70) 

36. B. Pembahasan 

1. Pengaruh Jumlah Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Negeri 

Terhadap Jumlah Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Swasta 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1997―2008[.] (BPS 

12/h.68) 

Aturan penulisan tanda titik (Pusat Bahasa, 2005: 36) menyatakan bahwa 

tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. Jadi, 

pemakaian tanda titik pada kalimat 34 di atas salah karena kalimat tersebut tidak 

memakai tanda titik. Kalimat 35 terdiri dari dua kalimat. Dengan demikian, tanda 

titik seharusnya juga dipakai pada akhir kalimat pertama bukan hanya pada akhir 

kalimat kedua. Aturan lain disebutkan bahwa tanda titik tidak dipakai pada akhir 

judul yang merupakan kepala karangan atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya 

(Pusat Bahasa, 2005: 38). Jadi, dibelakang kalimat 36 di atas tidak perlu memakai 

tanda titik. Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut. 

34.a Ketika produksi beras nasional meningkat, harga beras nasional 

juga meningkat pada tahun berikutnya karena pengaruh inflasi 

pada tahun tersebut[.]  
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35.a Hal ini membuktikan bahwa, kerajinan keramik setelah 

mendapatkan kredit koperasi dapat meningkatkan kesempatan 

kerja[.] Jadi, hipotesi Z adalah benar.  

36.a B. Pembahasan 

1. Pengaruh jumlah mahasiswa baru perguruan tinggi negeri 

terhadap jumlah mahasiswa baru perguruan tinggi swasta 

Daerah Istimewah Yogyakarta tahun 1997―2008 

 

b. Kesalahan Pemakaian Tanda Koma (,) 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda koma sebagai 

berikut. 

37. …untuk menganalisis kateristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan, usia[ ] dan jenis kelamin. (BPS 7/h.58) 

38. Oleh karena itu data yang telah diperoleh dapat….(BPS 1/h.56) 

39. Dengan penguasaan pengetahuan ekonomi yang baik maka 

kesadaran atau…. (BPS 1/h.56) 

Kata maka pada kalimat 39 di atas merupakan penghubung antarkalimat. 

Aturan penulisan tanda koma dikatakan bahwa tanda koma dipakai di belakang 

kata atau ungkapan penghubung antarkalimat (Pusat Bahasa, 2005: 39). Pada 

kalimat di atas, tanda koma tidak dipakai di belakang kata maka, maka hal ini 

melanggar ketentuan pemakaian tanda koma. Aturan lain pemakaian tanda koma 

menyatakan bahwa tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu 

perincian atau pembilangan (Pusat Bahasa, 2005: 39). Dengan demikian, tanda 

koma pada kalimat 37 seharusnya dipakai di depan kata dan. Penulisan kalimat 38 

salah. Dalam aturan EYD tertulis tanda koma dipakai di belakang kata atau 

ungkapan penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Termasuk di 
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dalamnya oleh karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu, akan tetapi. Berikut 

pembetulan kalimat 37―39. 

37.a …untuk menganalisis kateristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan, usia[,] dan jenis kelamin.  

38.a Oleh karena itu[,] data yang telah diperoleh dapat…. 

39.a Dengan penguasaan pengetahuan ekonomi yang baik[,] maka 
kesadaran atau…. 

c. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik Koma (;) 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda titik koma 

sebagai berikut. 

40. Menurut guru mata pelajaran Ekonomi tingkat partisipasi siswa yang 

masih rendah ditandai dengan: 1) siswa tidak ada yang mau bertanya 

ketika belum memahami  materi pelajaran yang disampaikan[;] 2) 

siswa yang ramai sendiri….(BPS 9/h.68) 

41. Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan komputer program 

SPSS versi 13.0 for windows hasilnya sebagai berikut[;](BPS 

1/h.55) 

42. Dalam pedoman ini kategorisasinya adalah[;] (BPS 2/h.47) 

Kaidah penulisan tanda titik koma (Pusat Bahasa, 2005: 41) yakni (1) 

tanda titik koma dipakai untuk memisahkan bagian-bagian kalimat yang sejenis 

dan setara dan (2) dapat dipakai sebagai pengganti kata penghubung untuk 

memisahkan kalimat setara di dalam kalimat majemuk. Jadi, pemakaian tanda 

titik koma pada kalimat 41 dan 42 di atas salah, seharusnya yang dipakai 

adalah tanda titik. Begitu juga dengan pemakaian tanda koma pada kalimat 40 

salah, seharusnya yang dipakai adalah tanda koma. Berikut pembetulan kalimat 

di atas. 
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40.a Menurut guru mata pelajaran Ekonomi tingkat partisipasi siswa 

yang masih rendah ditandai dengan: 1) siswa tidak ada yang 

mau bertanya ketika belum memahami  materi pelajaran yang 

disampaikan[,] 2) siswa yang ramai sendiri…. 

41.a Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan komputer 

program SPSS versi 13.0 for windows hasilnya sebagai 

berikut[.] 

42.a Dalam pedoman ini kategorisasinya adalah[.] 

 

d. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik Dua (:) 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda titik dua sebagai 

berikut. 

43. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu[:] 

A. Siklus 1 

Siklus pertama terdiri dari empat bagian yaitu….(BPS 9/h.67) 

44. Hasil observasi partisipasi praobservasi tindakan (based-line) dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini[:] (BPS 9/h.67) 

45. Berikut ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini[:] (BPS 4/h.60) 
 

Pemakaian tanda titik dua di belakang kata yaitu dan di bawah ini pada 

kalimat 43, 44, dan 45 di atas tidak tepat. Tanda titik dua tidak digunakan untuk 

mengakhiri kalimat, seharusnya yang dipakai adalah tanda titik (Pusat Bahasa, 

2005: 42). Aturan lain pemakaian tanda titik dua menyatakan bahwa tanda titik 

dua dipakai (i) di antara jilid atau nomor dan halaman (ii) di antara bab dan ayat 

dalam kitab suci, (iii) di antara judul dan anak judul suatu karangan, serta (iv) 

nama kota dan penerbit buku acuan dalam karangan. Berikut pembetulan kalimat 

43―45 di atas. 
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43.a  Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu[.] 

B. Siklus 1 

Siklus pertama terdiri dari empat bagian yaitu…. 

44.a Hasil observasi partisipasi praobservasi tindakan (based-line) 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini[.]  

45.a Berikut ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini[.] 

e. Kesalahan Pemakaian Tanda Hubung (-) 

Kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda hubung sebagai 

berikut. 

46. …berpartisipasi aktif dalam pelajaran. Ketidak[ ] 

berhasilan tersebut dikarenakan siswa kurang antusias….(BPS 

11/h.81) 

47. ...namun pada akhir tindakan guru memberikan tanya[-] 

jawab pada siswa untuk melihat….(BPS 11/h.98) 

48. …berpengaruh terhadap jumlah mahasiswa baru perguruan tinggi 

swasta DIY tahun 1997[-]2008. (BPS 12/h.68) 

Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata dibelakangnya atau 

akhiran dengan bagian kata di depannya pada pergantian baris (Pusat Bahasa, 

2005: 43). Pelanggaran aturan ini dapat dilihat pada kalimat 46 di atas kalimat 

tersebut tidak memakai tanda hubung untuk menyambung kata ketidak dan 

berhasilan. Begitu juga dengan kalimat 47 di atas, tanda hubung seharusnya tidak 

dipakai untuk menghubungkan kata tanya dengan jawab. Tanda yang dipakai di 

antara dua bilangan atau tanggal dengan arti ‘sampai ke’ atau ‘sampai dengan’ 

adalah tanda pisah (―) (Pusat Bahasa, 2005: 46). Jadi pemakaian tanda hubung di 

antara 1997 dan 2008 di atas tidak tepat. Tanda yang dipakai seharusnya tanda 
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pisah karena bermakna sampai dengan (1997 sampai dengan 2008). Pembetulan 

kalimat 46―48 di atas sebagai berikut. 

46.a …berpartisipasi aktif dalam pelajaran. Ketidak[-] 

berhasilan tersebut dikarenakan siswa kurang antusias…. 

47.a ...namun pada akhir tindakan guru memberikan tanya jawab 

pada siswa untuk melihat…. 

48.a …berpengaruh terhadap jumlah mahasiswa baru perguruan 

tinggi swasta DIY tahun 1997[―]2008.  

f. Kesalahan Pemakaian Tanda Pisah (―) 

Peneliti tidak menemukan adanya kesalahan pemakaian tanda pisah pada 

bab pembahasan skripsi mahasiswa. 

49. ….kemudian masing[―] 

masing siswa yang mendapatkan urutan nomor….(BPS 11/h.69) 

50. …dengan panduan pertanyaan[―]pertanyaan yang ada dalam artikel 

tersebut. (BPS 11/h.70) 

Kaidah pemakaian tanda pisah (Pusat Bahasa, 2005:45) yakni (1) tanda 

pisah membatasi penyisipan kata atau kalimat yang memberi penjelasan di luar 

bangun kalimat, (2) tanda pisah menegaskan adanya keterangan aposisi atau 

keterangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas, (3) tanda pisah dipakai 

di antara dua bilangan atau tanggal dengan arti ‘sampai ke’ atau ‘sampai dengan’. 

Jadi, pemakaian tanda pisah pada kalimat 47 dan 48 di atas salah, seharusnya  

yang dipakai adalah tanda hubung. Berikut pembetulan kalimat di atas. 

49.a ….kemudian masing[-] 

masing siswa yang mendapatkan urutan nomor…. 

50.a …dengan panduan pertanyaan[-]pertanyaan yang ada dalam 

artikel tersebut. 
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g. Kesalahan Pemakaian Tanda Petik Tunggal ( ‘ ) 

51. …responden yang pernah menggunakan jasa warnet ‘Amanda’ di 

jalan Pringgodani….(BPS 7/h.58) 

52. …membagi siswa ke dalam dua kelompok besar, yaitu kelompok 

[‘pro’] dan kelompok [‘kontra’]. 

53. Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi [‘pasar”] 

dengan…. 

Tanda petik tunggal mengapit makna, terjemahan, atau penjelasan kata atau 

ungkapan asing (Pusat Bahasa, 2005: 49). Penggunaan tanda petik tunggal pada 

kata ‘Amanda’, ‘pro’ dan ‘kontra’, serta ‘pasar’  di atas salah. Tanda petik 

tunggal seharusnya tidak dipakai pada kata tersebut karena bukan makna tertentu. 

Berikut pembetulan kalimat di atas. 

51.a …responden yang pernah menggunakan jasa warnet Amanda di 

jalan Pringgodani…. 

52.a …membagi siswa ke dalam dua kelompok besar, yaitu 

kelompok pro dan kelompok kontra. 

53.a Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi pasar 

dengan…. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi data di atas, ditemukan kesalahan ejaan dalam bab 

pembahasan skripsi sarjana lulusan 2009, PE, USD, Yogyakarta sebanyak 805 

kesalahan.  

Urutan jenis-jenis kesalahan ejaan dilihat dari banyaknya kesalahan ejaan 

dalam bab pembahasan skripsi sarjana lulusan 2009, PE, USD, Yogyakarta yakni 

(1) kesalahan pemakaian huruf ada 1, (2) kesalahan pemakaian huruf kapital dan 

huruf miring ada 132 (kesalahan huruf kapital ada 73 dan kesalahan huruf miring 
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59), (3) kesalahan penulisan kata ada 160, (4) kesalahan penulisan unsur serapan 

ada 5, dan (5) kesalahan pemakaian tanda baca ada 507. Jadi, kesalahan ejaan 

yang paling banyak ditemukan pada skripsi sarjana lulusan tahun 2009, PE, USD, 

Yogyakarta adalah kesalahan pemakaian tanda baca. 

Kemampuan mahasiswa dalam menguasai kaidah EYD berbeda-beda. Hasil 

penelitian membuktikan perbedaan itu, berikut ini disajikan variasi tersebut. 

Jumlah kesalahan pemakaian tanda koma  (kesalahan yang paling banyak) 

menurut urutan banyaknya pada setiap BPS sebagai berikut (1) BPS 11: 67 

(jumlah halaman 42), (2) BPS 12: 34 (jumlah halaman 28), (3) BPS 4: 28 (jumlah 

halaman 37), (4) BPS 17: 26 (jumlah halaman 45), (5) BPS 16: 23 (jumlah 

halaman 22), (6) BPS 3: 20 (jumlah halaman 24), (7) BPS 1: 19 (jumlah halaman 

24), (8) BPS 7: 19 (jumlah halaman 31), (9) BPS 9: 18 (jumlah halaman 27), (10) 

BPS 14: 15 (jumlah halaman 39), (11) BPS 10: 14 (jumlah halaman 21), (12) BPS 

15: 13 (jumlah halaman 30), (13) BPS 5: 10 (jumlah halaman 19), (14) BPS 13: 9 

(jumlah halaman 27), (15) BPS 2: 7 (jumlah halaman 23), (16) BPS 6: 5 (jumlah 

halaman 9), (17) BPS 8: 3 (jumlah halaman 19). 

Kesalahan pemakaian tanda koma banyak terdapat pada BPS 11 dengan 

jumlah halaman 42.  Jika dibandingkan dengan BPS 17 hanya terdapat 26 

kesalahan, padahal memiliki jumlah halaman yang hampir sama yaitu 45. Variasi 

lain ditemukan pada BPS 9 dan BPS 13 (masing-masing jumlah halaman ada 24). 

Sekalipun jumlah halamannya sama, kesalahan yang ditemukan jumlahnya 

berbeda walaupun tidak terlalu tinggi yakni pada BPS 9 sebanyak 18 sedangkan 

pada BPS 13 hanya ada 2.  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



57 
 

Kesalahan terbanyak urutan ke-2 adalah pemakaian tanda titik dua sejumlah 

89. Kesalahan pada setiap BPS sebagai berikut (1) BPS 17: 11, (2) BPS 15: 10, 

(3) BPS 4: 9, (4) BPS 12: 9, (5) BPS 9: 9, (6) BPS 11: 6, (7) BPS 16: 5, (8) BPS 

13: 5, (9) BPS 10: 5, (10) BPS 5: 4, (11) BPS 1: 3, (12) BPS 2: 3, (13) BPS 14: 3, 

(14) BPS 8: 2, (15) BPS 7: 2, (16) BPS 6: 2, (17) BPS 3: 3. 

Kesalahan pemakaian tanda titik dua terbanyak terdapat pada BPS 17 (jumlah 

halaman 45). Jika dibandingkan dengan BPS 11 yang jumlah halamannya 

mencapai 42 dan menduduki urutan ke-6, kesalahan lebih sedikit yakni 6. 

Perbedaan jumlah kesalahan masih ditemukan pada BPS 1 dan BPS 3 (masing-

masing 24 halaman), dan pada BPS 10 yang jumlah halamannya lebih sedikit 

yaitu 21. Kesalahan pada BPS 1 ada 3 sedangkan pada BPS 3 ada 2 dan kesalahan 

pada BPS 10 ada 9. Kesalahan pada BPS 9 sama banyaknya dengan BPS 4 yang 

jumlah halamannya lebih banyak dibandingkan dengan BPS 9 yang jumlah 

halamannya lebih sedikit.  

Jumlah kesalahan sama sekali pun jumlah halaman berbeda. Temuan ini 

terdapat pda BPS 15 dan BPS 17 yakni (BPS 12:28 halaman dan BPS 4:37 

halaman). 

Hasil temuan lain menunjukkan bahwa jumlah kesalahan ejaan yang 

ditemukan lebih sedikit dibanding dengan jumlah ejaan yang benar, akan tetapi 

ada juga jumlah kesalahan ejaan yang salah lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah ejaan yang benar. Di bawah ini akan diuraikan perbandingan penggunaan 

EYD yang benar dan salah sebagai berikut. 
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1. TK ditemukan 330 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda koma yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 1979, dengan demikian total penggunaan tanda 

koma secara keseluruhan sebanyak 2309. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 14%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 86%. 

2. TTD ditemukan 89 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda titik dua yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 18, dengan demikian total penggunaan tanda titik 

dua secara keseluruhan sebanyak 107. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 83%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 17%. 

3. HK ditemukan 73 kesalahan. Jumlah penggunaan huruf kapital yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 334, dengan demikian total penggunaan huruf 

kapital secara keseluruhan sebanyak 407. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 18%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 82%. 

Khusus untuk huruf kapital jumlah yang benar tidak dihitung secara 

keseluruhan. 

4. KT ditemukan 63 kesalahan. Jumlah penggunaan kata turunan yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 246, dengan demikian total penggunaan kata 

turunan secara keseluruhan sebanyak 309. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 20%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 80%. 

5. HM ditemukan 59 kesalahan. Jumlah penggunaan huruf miring yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 98, dengan demikian total penggunaan huruf 

miring secara keseluruhan sebanyak 157. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 38%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 62%. 
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6. KD ditemukan 54 kesalahan. Jumlah penggunaan kata depan yang benar secara 

keseluruhan sebanyak 92, dengan demikian total penggunaan kata depan secara 

keseluruhan sebanyak 146. Jika dipersentasekan, maka jumlah kesalahan 

sebanyak 37%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 63%. 

7. TT ditemukan 51 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda titik yang benar secara 

keseluruhan sebanyak 1154, dengan demikian total penggunaan tanda titik 

secara keseluruhan sebanyak 1205. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 4%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 96%. 

8. TH ditemukan 24 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda hubung yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 115, dengan demikian total penggunaan tanda 

hubung secara keseluruhan sebanyak 139. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 17%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 83%. 

9. ALB ditemukan 17 kesalahan. Jumlah penggunaan angka dan lambang 

bilangan yang benar secara keseluruhan sebanyak 25, dengan demikian total 

penggunaan angka dan lambang bilangan secara keseluruhan sebanyak 42. Jika 

dipersentasekan, maka jumlah kesalahan sebanyak 40%, sedangkan jumlah 

yang benar sebanyak 60%. 

10. GK ditemukan 11 kesalahan. Jumlah penggunaan gabungan kata yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 15, dengan demikian total penggunaan 

gabungan kata secara keseluruhan sebanyak 26. Jika dipersentasekan, maka 

jumlah kesalahan sebanyak 42%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 

58%. 
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11. TTK ditemukan 8 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda titik koma yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 3, dengan demikian total penggunaan tanda titik 

koma secara keseluruhan sebanyak 11. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 73%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 27%. 

12. P ditemukan 6 kesalahan. Jumlah penggunaan partikel yang benar secara 

keseluruhan sebanyak 72, dengan demikian total penggunaan partikel secara 

keseluruhan sebanyak 78. Jika dipersentasekan, maka jumlah kesalahan 

sebanyak 18%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 82%. 

13. SA ditemukan 4 kesalahan. Jumlah penggunaan singkatan dan akronim yang 

benar secara keseluruhan sebanyak 2, dengan demikian total penggunaan 

singkatan dan akronim secara keseluruhan sebanyak 6. Jika dipersentasekan, 

maka jumlah kesalahan sebanyak 67%, sedangkan jumlah yang benar 

sebanyak 33%. 

14. BU ditemukan 3 kesalahan. Jumlah penggunaan bentuk ulang yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 106, dengan demikian total penggunaan bentuk 

ulang secara keseluruhan sebanyak 109. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 3%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 97%. 

15. TPT ditemukan 3 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda petik tunggal yang 

benar tidak ada, dengan demikian total penggunaan tanda petik tunggal secara 

keseluruhan sebanyak 3. Jika dipersentasekan, maka jumlah kesalahan 

sebanyak 100%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 0%. 

16. TPS ditemukan 2 kesalahan. Jumlah penggunaan tanda pisah yang benar 

secara keseluruhan sebanyak 23, dengan demikian total penggunaan tanda 
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pisah secara keseluruhan sebanyak 25. Jika dipersentasekan, maka jumlah 

kesalahan sebanyak 8%, sedangkan jumlah yang benar sebanyak 92%. 

Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 7 
Perbandingan Jumlah Pemakaian EYD Antara Benar dan Salah 

 
No. Tanda  

Baca 
Jumlah 
Pemakaian 
Keseluruhan 

Jumlah 
Benar 

Jumlah 
Salah 

Persentase 
Benar Salah 

1 TK 2309 1979 330 86% 14% 

2 TTD 107 18 89 17% 83% 

3 HK 407 334 73 82% 18% 

4 KT 309 246 63 80% 20% 

5 HM 157 98 59 62% 38% 

6 KD 146 92 54 63% 37% 

7 TT 1205 1154 51 96% 4% 

8 TH 139 115 24 83% 17% 

9 ALB 42 25 17 60% 40% 

10 GK 26 15 11 58% 42% 

11 TTK 11 3 8 27% 73% 

12 P 78 72 6 82% 18% 

13 SA 6 2 4 33% 67% 

14 BU 109 106 3 97% 3% 

15 TPT 3 0 3 0% 100% 

16 TPS 25 23 2 92% 8% 

 

Setelah membandingkan jumlah pemakaian EYD antara yang benar dan 

salah, peneliti akan mendeskripsikan kembali hasil analisis tersebut yakni pertama 

yakni khusus pemakaian huruf kapital jumlah pemakaian tidak dihitung secara 

keseluruhan karena terlalu banyak. Peneliti hanya mengambil bagian-bagian 
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tertentu saja, karena peneliti menganggap pemakai bahasa mudah mengikuti 

aturan pemakaian huruf kapital, kedua yakni untuk pemakaian tanda petik 

tunggal, tanda pisah, singkatan dan akronim, dan gabungan huruf konsonan 

memiliki tingkat kesalahan yang cukup tinggi, namun demikian bukan berarti 

pemakai bahasa tidak dapat menggunakan ejaan ini, akan tetapi dalam bab 

pembahasan yang diteliti jumlah pemakain ejaan yg disebutkan di atas pun juga 

sedikit dan ternyata hampir semua salah. 

Ketiga yakni kesalahan kata asing dan kata serapan pada umumnya 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai kata yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia. Mahasiswa kurang memahami bagaimana 

penulisan unsur serapan yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata asing yang belum terserap ke bahasa Indonesia pengucapannya 

masih mengikuti cara asing dan penulisannya apabila diketik maka pengetikannya 

dicetak miring, namun dalam hal ini masih sering ditemukan kesalahan. 

Keempat yakni mengenai pemakaian tanda baca. Dalam tabel di atas jumlah 

kesalahan yang paling banyak adalah kesalahan pemakaian tanda baca. Dalam 

aturan EYD untuk aturan pemakaian tanda baca sudah jelas dan tegas, tidak ada 

aturan yg tidak konsisten. Kesalahan barangkali disebabkan mahasiswa PE 

khususnya lulusan tahun 2009 kurang memahami aturan pemakaian tanda baca 

atau juga bisa disebabkan mahasiswa tersebut tidak pernah membaca aturan ini. 

Selain itu juga, berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis menemukan 

bahwa kesalahan ejaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yakni pertama, 

faktor minim atau kurangnya pemahaman dan pengetahuan serta penguasaan 
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penulis skripsi tentang ejaan yang disempurnakan (EYD) beserta fungsi, manfaat, 

dan pemakaiannya. Kedua, penulis skripsi tidak memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai bahasa dan tata tulis karya ilmiah. Selain kedua alasan tersebut alasan 

lain yang juga ditemukan adalah timbulnya kekeliruan dalam diri penulis skripsi. 

Hal inilah yang dinamakan sebagai kesalahan yang sifatnya teknis. 

 Hal lain yang juga ditemukan adalah bahwa penulis skripsi tidak dapat 

menempatkan skripsi dalam kerangka jenis-jenis karangan. Atau dalam bahasa 

yang lain, penulis skripsi tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang jenis-

jenis karya ilmiah. Berangkat dari ketidaktahuannya itulah yang kemudian 

mengakibatkan penggunaan bahasa dan tata tulis dalam karya ilmiah khususnya 

skripsi menjadi tidak tepat. 

 Seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa pada dasarnya bahasa 

yang digunakan dalam karya ilmiah adalah bahasa ragam ilmiah atau ragam baku. 

Skripsi merupakan salah satu jenis karangan atau karya ilmiah. Tentunya semua 

bagian yang ada dalam sebuah skripsi, termasuk di dalamnya bagian bab 

pembahasan harus menggunakan ragam bahasa yang resmi atau baku.   

 Hal lain yang juga ditemukan berdasarkan hasil analisis terhadap bab 

pembahasan skripsi sarjana Pendidikan Ekonomi lulusan tahun 2009 adalah 

adanya beberapa kesalahan yang sifatnya teknis. Beberapa kesalahan ini terjadi 

bukan karena ketidaktahuan atau minimnya pengetahuan penulis skripsi mengenai 

ejaan. Kesalahan-kesalahan ini murni terjadi karena ketidaksengajaan semata. 

Misalnya: karena kecapekan ataupun ketidaktelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari tujuh 

belas dokumen bab pembahasan skripsi  sarjana Pendidikan Ekonomi, USD, 

Yogyakarta, lulusan tahun 2009 terdapat 805 kesalahan. Kesalahan-kesalahan 

yang terdapat dalam bab pembahasan skripsi sarjana tersebut yaitu (1) kesalahan 

pemakaian huruf (kapital dan miring) sebanyak 132 atau 6% kesalahan dari 

keseluruhan pemakaian huruf, (2) kesalahan penulisan kata sebanyak 160 atau 

21% kesalahan dari keseluruhan penulisan kata, (3) kesalahan penulisan unsur 

serapan ada 5 kesalahan atau 6% kesalahan dari keseluruhan pemakaian unsur 

serapan, (4) pemakaian tanda baca sebanyak 507 atau 13% dari keseluruhan 

pemakaian tanda baca. Jadi, jumlah keseluruhan kesalahan yang terdapat dalam 

dokumen bab pembahasan skripsi sarjana Pendidikan Ekonomi, lulusan tahun 

2009 adalah 805 kesalahan atau 14% kesalahan dari jumlah keseluruhan 

penggunaannya. 

 Kesalahan-kesalahan tersebut menurut urutan banyaknya yaitu               

(1) pemakaian tanda koma sebanyak 330, (2) pemakaian tanda titik dua sebanyak 

89, (3) pemakaian huruf kapital sebanyak 73, (4) penulisan kata turunan sebanyak 

63, (5) pemakaian huruf miring sebanyak 59, (6), penulisan kata depan sebanyak 

54, (7) pemakaian tanda titik sebanyak 51, (8) pemakaian tanda hubung sebanyak 

24, (9) penulisan angka dan lambang bilangan sebanyak 17, (10) penulisan 
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gabungan kata sebanyak 11, (11) pemakaian tanda titik koma sebanyak 8,        

(12) penulisan partikel sebanyak 6, (13) penulisan unsur serapan sebanyak 5,   

(14) penulisan singkatan dan akronim sebanyak 4, (15) pemakaian tanda petik 

tunggal dan penulisan bentuk ulang masing-masing sebanyak 3, (16) penulisan 

kata dasar dan pemakaian tanda pisah masing-masing sebanyak 2, (17) gabungan 

huruf konsonan sebanyak 1. Kesalahan yang paling tinggi dilakukan adalah 

kesalahan pemakaian tanda koma. 

Kesalahan  pada  setiap  bab  pembahasan  skripsi berbeda yaitu (1) BPS 

11 sebanyak 146,  (2) BPS 4  sebanyak  90,  (3) BPS 12  sebanyak 66, (4)  BPS 1 

sebanyak 64,  (5) BPS 17 sebanyak 55, (6) BPS 7 sebanyak 53, (7) BPS 9 

sebanyak 48,  (8) BPS 15 sebanyak 46,  (9) BPS 16 sebanyak 44,  (10) BPS 10 

sebanyak 37,  (11) BPS 5  sebanyak 32,  (12) BPS 3  sebanyak 29, (13) BPS 14 

sebanyak 29, (14) BPS 6 sebanyak 20, (15) BPS 2 sebanyak 20, (16) BPS 13 

sebanyak 18, (17) BPS 8 sebanyak 8. Jadi, kesalahan paling banyak terdapat pada 

bab pembahasan skripsi nomor 11.  

Dalam penelitian ini ada kesalahan ejaan yang tidak ditemukan yakni     

(1) penulisan kata ganti –ku, –kau, –mu, dan –nya,   (2) penulisan kata si dan 

sang, (3) pemakaian tanda elipsis, (4) pemakaian tanda tanya, (5) pemakaian 

tanda seru, (6) pemakaian tanda kurung, (7) pemakaian tanda kurung siku,         

(8) pemakaian tanda petik, (9) pemakaian tanda garis miring, dan (10) pemakaian 

apostrof. 
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Aturan EYD masih ditemukan adanya kelemahan. Kelemahan kaidah 

EYD yakni kurang ada batasan baku yang dapat dipegang bersama. Kelemahan 

tersebut dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda-beda bagi mahasiswa PE. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian tersebut adalah bahwa keterampilan 

berbahasa, khususnya bahasa tulis di kalangan mahasiswa perlu ditingkatkan. 

Mata kuliah Bahasa Indonesia atau keterampilan menulis (pemakaian EYD) perlu 

mendapat perhatian yang serius (bila perlu jumlah sks ditambah). Agar mahasiswa 

semakin terbiasa mempergunakan dan menguasai kaidah EYD sangat diharapkan 

dalam pembelajaran di kampus, setiap dosen yang memberi tugas kepada 

mahasiswa mengoreksi tugas-tugas mahasiswa tersebut, termasuk mengoreksi 

pemakaian EYD (hal ini bukan hanya tugas dosen pengampu mata kuliah Bahasa 

Indonesia). Dengan demikian, kesalahan mahasiswa akan segera diperbaiki dan 

mahasiswa semakin membiasakan diri menerapkan kaidah EYD yang berlaku 

dengan benar. 

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti memberi saran 

yang kiranya bermanfaat bagi Prodi PE, USD, Yogyakarta, peneliti lain, dan Pusat 

Bahasa. Saran tersebut sebagai berikut. 

Bahasa Indonesia baku (bahasa tulis) dipergunakan sebagai alat 

menyampaikan gagasan, pendapat, dan pengetahuan kepada orang lain. Hal yang 
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disampaikan kepada pembaca dapat dipahami apabila ditulis dengan benar. Hasil 

penelitian kesalahan EYD pada bab pembahasan skripsi mahasiswa ternyata 

banyak. Oleh karena itu, diharapkan kepada Prodi PE mengambil langkah yang 

tepat untuk membekali mahasiswa memahami kaidah-kaidah EYD. 

Kekurangan dan kesimpangsiuran aturan dalam Pedoman EYD dapat 

membingungkan masyarakat pemakai. Pedoman EYD tidak memberikan aturan 

yang jelas, misalnya penulisan tanda kurung tidak diberi batasan yang jelas 

apakah penulisannya dengan spasi sebelum dan sesudah kata dalam kurung 

tersebut atau tanpa spasi. Lain halnya aturan pemakaian tanda hubung, batasanya 

jelas dikatakan bahwa tanda pisah dinyatakan dengan dua buah tanda hubung 

tanpa spasi sebelum dan sesudahnya. Oleh karena itu, kaidah EYD sebaiknya 

ditinjau ulang oleh perevisi yang berwenang untuk direvisi, dalam hal ini Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
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Kutipan Kesalahan Pemakaian Huruf  

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 12/h.54 Uji prasarat analisis harus 

dilakukan karena akan…. 
Uji prasyarat analisis harus 
dilakukan karena akan…. 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.52 adapun harga Mean 22,48, 

Median 22,00…. 
Adapun harga mean 22,48, 
median 22,00…. 

BPS 1/h.54 Uji asumsi dalam penelitian ini 
yang digunakan adalah uji 
normalitas dan Uji hipotesis. 

Uji asumsi dalam penelitian ini 
yang digunakan adalah uji 
normalitas dan uji hipotesis. 

BPS 2/h.52 …keamanan yang ada di 
gembira loka akumulasi skor….

…keamanan yang ada di 
Gembira Loka akumulasi 
skor…. 

BPS 2/h.54 Respon pengunjung terhadap 
Atraksi dan Sajian Acara yang 
diberikan…. 

Respon pengunjung terhadap 
atraksi dan sajian acara yang 
diberikan…. 

BPS 4/h.46 3. Lama Waktu Dalam Me-
nempuh Kuliah

3. Lama waktu dalam me-
nempuh kuliah 

BPS 4/h.50 …bekerja di propinsi DIY,…. …bekerja di Propinsi DIY,…. 
BPS 4/h.62 3. Kebutuhan Peningkatan 

Kualitas SDM Yang Di-peroleh 
Oleh Alumni PE Di Dalam 
Lingkungn Dunia Kerja 

3. Kebutuhan peningkatan 
kualitas SDM yang di-peroleh 
oleh Alumni PE di dalam 
lingkungn dunia kerja 

BPS 4/h.68 13. Kelancaran dalam meng-
gunakan bahasa inggris 

13. Kelancaran dalam meng-
gunakan bahasa Inggris 

BPS 4/h.75 …sebagai Administrasi (staff), 
Wakil Manajer, Penyusun 
LKS, Kredit Marketing Officer/ 
Surfeyor, Sales Konsumen, dan 
Humas.  

…sebagai administrasi (staff), 
wakil manajer, penyusun 
LKS, kredit marketing officer/ 
surfeyor, sales konsumen, dan 
humas. 

BPS 4/h.75 …bidang studi ekonomi, 
akuntansi, dan sosiologi…

…bidang studi Ekonomi, 
Akuntansi, dan Sosiologi… 

BPS 5/h.39 …terjadi penurunan produksi 
kedelai Nasional. 

…terjadi penurunan produksi 
kedelai nasional. 

BPS 5/h.39 …oleh pengusaha maupun 
Negara-negara pengekspor…. 

…oleh pengusaha maupun 
negara-negara pengekspor…. 

BPS 5/h.41 …nilai-nilai probabilitas Harga 
jual kedelai…. 

…nilai-nilai probabilitas harga 
jual kedelai…. 

BPS 5/h.42 …jumlah inpor Kedelai…. …jumlah inpor kedelai…. 
BPS 5/h.43 e) Harga Kedelai internasional e) Harga Kedelai Internasional 
BPS 6/h.45 hal ini berarti, data inpor beras Hal ini berarti, data inpor beras 
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berdistribusi normal. berdistribusi normal. 
BPS 7/h.58 …jasa warnet Amanda di Jalan 

Pringgodani…. 
…jasa warnet Amanda di jalan 
Pringgodani…. 

BPS 7/h.78 …maka penggunaan Internet 
sangat dibutuhkan…. 

…maka penggunaan internet 
sangat dibutuhkan…. 

BPS 8/h.54 …pertanyaan “Partisipasi 
Orang Tua Dalam Proses 
Belajar Anak Dengan Adanya 
Program PBM”, sikap…. 

…pertanyaan “partisipasi 
orang tua dalam proses 
belajar anak dengan adanya 
program PBM”, sikap…. 

BPS 9/h.75 Musik instrumen yang 
digunakan yaitu To Sleep an 
Angel Wing (Kevin Kern), 
Sundial Dreams (Kevin 
Kern)…. 

Musik instrumen yang 
digunakan yaitu to sleep an 
angel wing (Kevin Kern), 
sundial dreams (Kevin Kern)…. 

BPS 9/h.85 …pelajaran pertemuan kedua (6 
april 2008)…. 

…pelajaran pertemuan kedua (6 
April 2008)…. 

BPS 11/h.58 …pada hari minggu…. …pada hari Minggu…. 
BPS 11/h.58 Secara urut rincian Tindakan 

kelas yang direncanakan…. 
Secara urut rincian tindakan 
kelas yang direncanakan…. 

BPS 11/h.59 …dalam Mata pelajaran 
Ekonomi. 

…dalam mata pelajaran 
Ekonomi. 

BPS 11/h.61 …pembelajaran Kooperatif 
tipe…. 

…pembelajaran kooperatif 
tipe…. 

BPS 11/h.69 Setelah melakukan sedikit 
Tanya jawab…. 

Setelah melakukan sedikit tanya 
jawab…. 

BPS 11/h.76 Untuk Variabel prestasi…. Untuk variabel prestasi…. 
BPS 11/h.83 …adalah materi Kebijakan 

moneter. 
…adalah materi kebijakan 
moneter. 

BPS 11/h.83 …yaitu ibu Dra. C. Sulastri. …yaitu Ibu Dra. C. Sulastri. 
BPS 11/h.94 …maka dengan demikian 

Penelitian Tindakan pada…. 
…maka dengan demikian 
penelitian tindakan pada…. 

BPS 11/h.95 …namun setelah diterapkan 
Pembelajaran kooperatif…. 

…namun setelah diterapkan 
pembelajaran kooperatif…. 

BPS 11/h.96 Pada saat penerapan tindakan 
siklus 1, Tingkat motivasi…. 

Pada saat penerapan tindakan 
siklus 1, tingkat motivasi…. 

BPS 12/h.54 a. uji normalitas a. Uji normalitas 
BPS 12/h.57 Pengujian Asumsi klasik dalam 

penelitian ini…. 
Pengujian asumsi klasik dalam 
penelitian ini…. 

BPS 12/h.57 Pengujian Multikolinearitas di- 
lakukan untu data dari…. 

Pengujian multikolinearitas di- 
lakukan untu data dari…. 

BPS 12/h.68 1. Pengaruh Jumlah Mahasiswa 
Baru Perguruan Tinggi Negeri 
Terhadap Jumlah Mahasiswa 
Baru Perguruan Tinggi Swasta 
Daerah Istimewah Yogyakarta 

2. Pengaruh jumlah mahasiswa 
baru perguruan tinggi negeri 
terhadap jumlah mahasiswa 
baru perguruan tinggi swasta 
Daerah Istimewah Yogyakarta 
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Tahun 1997-2000. tahun 1997─2000 
BPS 12/h.78 jadi, meskipun harga dalam 

setiap tahun meningkat…. 
Jadi, meskipun harga dalam 
setiap tahun meningkat…. 

BPS 13/h.54 …model regresi menggunakan 
spss versi 13.0 adalah…. 

…model regresi menggunakan 
SPSS versi 13.0 adalah…. 

BPS 14/h.70 selain hak untuk memilih, hak 
untuk dipilih juga…. 

Selain hak untuk memilih, hak 
untuk dipilih juga…. 

BPS 15/h.91 Guru Memakai Handout. Guru Memakai handout. 
BPS 16/h.85 …mereka mengikuti rapat per-

siapan hari kartini. 
…mereka mengikuti rapat per- 
siapan hari Kartini. 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Huruf Miring dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.55 …for windows hasilnya sebagai 

berikut. 
…for windows hasilnya sebagai 
berikut. 

 BPS 1/h.55 One-Sampel Kolmogorov-
Simirnov Test 

One-Sampel Kolmogorov-
Simirnov Test 

 BPS 1/h.55 a. Test distribution is normal 
b. Calculated from data 

a. Test distribution is normal 
b. Calculated from data 

 BPS 1/h.55 Asymp. Sig (2-tailed) Asymp. Sig (2-tailed) 
 BPS 1/h.57 Tabel 7.1 Tabel uji korelasi 

Product momen dari Pearson 
Tabel 7.1 Tabel uji korelasi 
product momen dari Pearson 

 BPS 1/h.57 Correlation is significant at 
the…. 

Correlation is significant at 
the…. 

 BPS 1/h.61 …dapat dipercaya atau tepat 
tidak banyak yang error. 

…dapat dipercaya atau tepat 
tidak banyak yang error. 

 BPS 2/h.42 Selanjutnya wisatawan 
domestick (responden) yang…. 

Selanjutnya wisatawan 
domestick (responden) yang…. 

BPS 2/h.48 Dari tabel V.18 diatas untuk 
item pertanyaan…. 

Dari tabel V.18 di atas untuk 
item pertanyaan…. 

 BPS 3/h.75 Tabel V.2 Paired Sampel Test… Tabel V.2 Paired Sampel Test…. 
 BPS 3/h.94 …biaya angkutan memberikan 

input…. 
…biaya angkutan memberikan 
input…. 

 BPS 4/h.59 5. Administrasi (staff) 5. Administrasi (staff) 
 BPS 4/h.63 …tentang metode mengajar 

yang up to date. 
…tentang metode mengajar 
yang up to date. 

 BPS 4/h.63 …dengan menggunakan 
software. 

…dengan menggunakan 
software. 

 BPS 4/h.63 Presentasi di kelas dengan 
menggunakan power point. 

Presentasi di kelas dengan 
menggunakan power point. 

 BPS 4/h.63 Komputerisasi akuntansi 
(myob). 

Komputerisasi akuntansi 
(myob). 

 BPS 4/h.65 Fasilitas pendukung, workshop, Fasilitas pendukung, workshop, 
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dan pelatihan-pelatihan. dan pelatihan-pelatihan. 
 BPS 4/h.65 Lingkungan kerja yang kondusif, 

team work yang solid. 
Lingkungan kerja yang kondusif, 
team work yang solid. 

 BPS 4/h.66 Lokasi test yang berad diluar…. Lokasi test yang berad diluar…. 
 BPS 4/h.67 Dunia kerja menuntut yang 

sudah berpengalaman bukan 
fresh graduet. 

Dunia kerja menuntut yang 
sudah berpengalaman bukan 
fresh graduet. 

 BPS 5/h.40 …uji statistic One Sample 
Kolmogorov-Smirnov….

…uji statistic One Sample 
Kolmogorov-Smirnov…. 

 BPS 6/h.50 …probabilitasnya atau sig (2-
tailed)…. 

…probabilitasnya atau sig (2-
tailed)…. 

 BPS 7/h.64 …lihat pada output SPSS 
pada….  

…lihat pada output SPSS 
pada….  

 BPS 7/h.74 Fasilitas warnet ini juga lengkap 
(webcam, headphone, 
scanner), memiliki…. 

Fasilitas warnet ini juga lengkap 
(webcam, headphone, scanner), 
memiliki…. 

 BPS 7/h.74  …amanda juga menetapkan 
tarif parkir, snack, dan… 

 …amanda juga menetapkan 
tarif parkir, snack, dan… 

 BPS 7/h.74 Semakin kecil selisih ideal dan 
belief rata-rata, maka…. 

Semakin kecil selisih ideal dan 
belief rata-rata, maka…. 

BPS 7/h.76 …dan toilet yang bersih dan 
area parkir…. 

…dan toilet yang bersih dan area 
parkir…. 

 BPS 9/h.75 …pencatatan point-point 
penting yang memudahkan 
siswa…. 

…pencatatan point-point 
penting yang memudahkan 
siswa…. 

BPS 10/h.58 …pengrajin keramik sebagai 
sample penelitian. 

…pengrajin keramik sebagai 
sample penelitian. 

BPS 10/h.58 …yang memberikan order 
barang kepada pengrajin…. 

…yang memberikan order 
barang kepada pengrajin…. 

BPS 11/h.60 …ulangan dipakai sebagai data 
based line. 

…ulangan dipakai sebagai data 
based line. 

BPS 11/h.73 …untuk variable motivasi telah 
tercapai, karena…. 

…untuk variable motivasi telah 
tercapai, karena…. 

BPS 11/h.84 …digunakan untuk mencatat 
point-point yang akan…. 

…digunakan untuk mencatat 
point-point yang akan…. 

BPS 12/h.58 Dari hasil output…. Dari hasil output…. 
BPS 12/h.59 Korelasi rank dari Spearman 

(Spearman’s rank Corelations 
test). 

Korelasi rank dari Spearman 
(Spearman’s rank Corelations 
test). 

BPS 12/h.67 …pengaruh semua variabel 
independent terhadap…. 

…pengaruh semua variabel 
independent terhadap…. 

BPS 12/h.79 …menunjukkan trend penurunan 
jumlah lulusan…. 

…menunjukkan trend penurunan 
jumlah lulusan…. 

BPS 13/h.45 a. Predictors: (constant), nilai 
tukar, konsumsi…. 

c. Predictors: (constant), nilai 
tukar, konsumsi…. 
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b. Dependen Variable: ekspor d. Dependen Variable: ekspor 
BPS 16/h.91 …siswa membuka web blog dan 

mengerjakan tugas… 
…siswa membuka web blog dan 
mengerjakan tugas… 

BPS 17/h.80 d.Menerapkan prinsip-prinsip 
marketing mix 

d.Menerapkan prinsip-prinsip 
marketing mix 

BPS 17/h.83 …peralayan foto copy untuk 
guru dan siswa. 

Peralayan foto copy untuk guru 
dan siswa. 

BPS 17/h.83 …net volley, bola basket, ring 
basket,…. 

…net volley, bola basket, ring 
basket,….

BPS 17/h.83 …perlengkapan tennis meja, 
perlengkapan senam…. 

…perlengkapan tennis meja, 
perlengkapan senam…. 

BPS 17/h.83 …perlengkapan senam (kaset, 
tape recorder). 

…perlengkapan senam (kaset, 
tape recorder). 

 

Kutipan Kesalahan Penulisan Kata Dasar dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.57 …yang berbunyi adahubungan 

antara penguasaan…. 
…yang berbunyi ada hubungan 
antara penguasaan…. 

BPS 
10/h.67 

Hal inidapat dibuktikan dengan 
menghitung jumlah…. 

Hal ini dapat dibuktikan 
dengan menghitung jumlah…. 

 

Kutipan Kesalahan Penulisan Kata Turunan dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.51 …ekonomi yang di bagikan 

oleh peneliti…. 
…ekonomi yang dibagikan oleh 
peneliti…. 

BPS 1/h.52 Selanjutnya di susun distribusi 
frekuensi…. 

Selanjutnya disusun distribusi 
frekuensi…. 

BPS 1/h.52 …jumlah deviasi kuadrat di 
bagi banyaknya individu…. 

…jumlah deviasi kuadrat dibagi 
banyaknya individu…. 

BPS 1/h.52 Setelah di uji coba tidak ada 
butir yang gugur. 

Setelah diuji coba tidak ada 
butir yang gugur. 

BPS 1/h.52 Berdasarkan tabel di atas dapat 
di ketahui bahwa…. 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa…. 

BPS 1/h.55 …bahwa Ho di terima dan 
probabilitas…. 

…bahwa Ho diterima dan 
probabilitas…. 

BPS 1/h.59 …pada kolom signifikan di 
dapat probabilitas…. 

…pada kolom signifikan 
didapat probabilitas…. 

BPS 1/h.60 d. Hipotesis ke empat d. hipotesis keempat 
BPS 1/h.66 …kegiatan yang telah di 

tentukan untuk mencapai…. 
…kegiatan yang telah  
ditentukan untuk mencapai…. 

BPS 1/h.67 …mempertimbangkan ke-
butuhan di masa depan. 

…mempertimbangkan ke-
butuhan dimasa depan. 
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BPS 1/h.67 …kehendak ketidak pastian 
orang secara ekonomis. 

…kehendak ketidakpastian 
orang secara ekonomis. 

BPS 1/h.68 …menyisihkan beberapa rupiah 
untuk di tabung…. 

…menyisihkan beberapa rupiah 
untuk ditabung…. 

BPS 1/h.68 …di simpan di bank, menanam 
saham/buat modal,…. 

…disimpan di bank, menanam 
saham/buat modal,…. 

BPS 1/h.72 …dan itu akan di pengaruhi 
oleh kemampuan…. 

…dan itu akan dipengaruhi 
oleh kemampuan…. 

BPS 1/h.73 …serta di lain pihak timbulnya 
persoalan ekonomi…. 

…serta dilain pihak timbulnya 
persoalan ekonomi…. 

BPS 4/h.58 …jabatan yang di pegang 
Alumni PE di tempat…. 

…jabatan yang dipegang 
Alumni PE di tempat…. 

BPS 4/h.60 …di tempat kerja juga di 
sesuaikan dengan…. 

…di tempat kerja juga di- 
sesuaikan dengan…. 

BPS 4/h.66 …yang sangat terbatas dan 
ketidak sesuaian dengan…. 

…yang sangat terbatas dan 
ketidaksesuaian dengan…. 

BPS 4/h.66 …hambatan yang paling banyak 
di alami oleh Alumni…. 

…hambatan yang paling banyak 
dialami oleh Alumni…. 

BPS 4/h.67 5. Ketidak cocokan urusan 
dengan kebutuhan dunia kerja. 

5. Ketidakcocokan urusan 
dengan kebutuhan dunia kerja. 

BPS 4/h.68 …lebih tinggi di banding 
dengan masa perkuliahan. 

…lebih tinggi dibanding 
dengan masa perkuliahan. 

BPS 4/h.68 …nilai raport yang belum di 
pelajari di kampus. 

…nilai raport yang belum di- 
pelajari di kampus. 

BPS 4/h.70 …karena belum banyak yang di 
lamar dalam hal pekerjaan…. 

…karena belum banyak yang 
dilamar dalam hal pekerjaan…. 

BPS 4/h.73 …tidak cocok dengan gaji yang 
di tawarkan dengan…. 

…tidak cocok dengan gaji yang 
ditawarkan dengan…. 

BPS 4/h.73 …dengan yang di inginkan 
responden…. 

…dengan yang diinginkan 
responden…. 

BPS 4/h.75 Jabatan yang  di pegang Alumni 
PE antara lain…. 

Jabatan yang  dipegang Alumni 
PE antara lain…. 

BPS 4/h.78 …perlu diperhitungkan untuk di 
tawarkan di dalam…. 

…perlu diperhitungkan untuk 
ditawarkan di dalam…. 

BPS 7/h.78 …terselenggaranya komunikasi 
verbal dan non-verbal. 

…terselenggaranya komunikasi 
verbal dan nonverbal. 

BPS 7/h.120 …sebagai lingkungan pen-
didikan non-formal yang…. 

…sebagai lingkungan pen-
didikan nonformal yang…. 

BPS 7/h.82 …antar pribadi atau kelompok 
tanpa mengenal batas…. 

…antarpribadi atau kelompok 
tanpa mengenal batas…. 

BPS 9/h.68 …mempelajari dahulu materi 
yang akan di bahas. 

…mempelajari dahulu materi 
yang akan dibahas. 

BPS 9/h.75 Setelah RPP selesai di 
diskusikan dengan guru…. 

Setelah RPP selesai di- 
diskusikan dengan guru…. 

BPS 10/h.77 …barang kerajinan keramik …barang kerajinan keramik 
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yang di adakan…. yang diadakan…. 
BPS 11/h.60 …kuesiones yang di isi oleh 

para siswa…. 
…kuesiones yang diisi oleh para 
siswa…. 

BPS 11/h.60 …prestasi di ukur dengan 
menggunakan nilai…. 

…prestasi diukur dengan 
menggunakan nilai…. 

BPS 11/h.64 …siswa yang mencatat materi 
yang di diktekan guru. 

…siswa yang mencatat materi 
yang didiktekan guru. 

BPS 11/h.68 …yang akan di sampaikan, 
selain itu guru….

…yang akan disampaikan, 
selain itu guru…. 

BPS 11/h.69 …menyampaikan materi yang 
akan di pelajari. 

…menyampaikan materi yang 
akan dipelajari. 

BPS 11/h.69 …bertemu di tempat duduk yang 
telah di tentukan…. 

…bertemu di tempat duduk yang 
telah ditentukan…. 

BPS 11/h.69 …berdasarkan nomor tersebut di 
namakan kelompok asal. 

…berdasarkan nomor tersebut 
dinamakan kelompok asal. 

BPS 11/h.69 …sesuai dengan artikel yang 
akan di bahas… 

…sesuai dengan artikel yang 
akan dibahas… 

BPS 11/h.70 …dalam tindakannya waktu 
yang di gunakan untuk…. 

…dalam tindakannya waktu 
yang digunakan untuk…. 

BPS 11/h.71 …hal ini di karenakan waktu 
presentasi yang …. 

…hal ini dikarenakan waktu 
presentasi yang …. 

BPS 11/h.71 …yang di rencanakan untuk 
masing-masing kelompok…. 

…yang direncanakan untuk 
masing-masing kelompok…. 

BPS 11/h.71 …pertanyaan yang di berikan 
adalah essay…. 

…pertanyaan yang diberikan 
adalah essay…. 

BPS 11/h.74 …karena target yang hendak di 
capai adalah…. 

…karena target yang hendak 
dicapai adalah…. 

BPS 11/h.80 …dan metode ini baru pertama 
di terapkan di kelas…. 

…dan metode ini baru pertama 
diterapkan di kelas…. 

BPS 11/h.83 Siklus II di laksanakan dalam 
dua pertemuan…. 

Siklus II dilaksanakan dalam 
dua pertemuan…. 

BPS 11/h.83 …pembelajaran di bawakan 
oleh guru…. 

…pembelajaran dibawakan 
oleh guru…. 

BPS 11/h.84 …cara tersebut di harapkan 
dapat mempersingkat… 

…cara tersebut diharapkan 
dapat mempersingkat… 

BPS 11/h.88 …jika di buat dalam persen 
adalah sebagai berikut…. 

…jika dibuat dalam persen 
adalah sebagai berikut…. 

BPS 11/h.89 Dari data yang di peroleh untuk 
variabel…. 

Dari data yang diperoleh untuk 
variabel…. 

BPS 11/h.94 …dapat di tunjukkan adanya 
perubahan…. 

…dapat ditunjukkan adanya 
perubahan…. 

BPS 11/h.95 …dan di peroleh data 
pengukuran hasil prestasi….

…dan diperoleh data 
pengukuran hasil prestasi…. 

BPS 12/h.74 …di perguruan tinggi negeri 
yang di buka…. 

…di perguruan tinggi negeri 
yang dibuka…. 
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BPS 12/h.77 Hampir di setiap tahun biaya 
SPP tetap…. 

Hampir disetiap tahun biaya 
SPP tetap…. 

BPS 17/h.87 SMK Negeri 1 Klaten di 
dukung sarana prasarana…. 

SMK Negeri 1 Klaten didukung 
sarana prasarana…. 

BPS 
17/h.112 

Sehingga di sini materi yang di 
dapat di sekolah…. 

Sehingga di sini materi yang 
didapat di sekolah…. 

BPS 
17/h.112 

…seorang anak di bangun 
melalui apa yang…. 

…seorang anak dibangun 
melalui apa yang…. 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Bentuk Ulang dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS15/h.75 Hasil ovservasi berdasarkan 

indikator siswa mencatat hal − 
hal penting, menunjukkan 
bahwa…. 

Hasil ovservasi berdasarkan 
indikator siswa mencatat hal- 
hal penting, menunjukkan 
bahwa…. 

BPS 
16/h.103 

…siswa yang bermalasan- 
malasan di kelas berkurang. 

…siswa yang bermalas- 
malasan di kelas berkurang. 

 

Kutipan Kesalahan Penulisan Gabungan Kata dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.61 …validitas data juga diadakan 

ujicoba reabilitas data…. 
…validitas data juga diadakan 
uji coba reabilitas data…. 

BPS 7/h.78 …orang bisa berkomunikasi 
secara audiovisual, sehingga…. 

…orang bisa berkomunikasi 
secara audio visual, 
sehingga…. 

BPS 7/h.82 Manfaat internet terutama 
diperoleh melalui kerjasama…. 

Manfaat internet terutama 
diperoleh melalui kerja 
sama…. 

BPS 8/h.49 Partisipasi orangtua dalam 
kegiatan PBM…. 

Partisipasi orang tua dalam 
kegiatan PBM…. 

BPS 9/h.78 Guru mengucapkan terimakasih 
atas partisipasi siswa…. 

Guru mengucapkan terima 
kasih atas partisipasi siswa…. 

BPS 10/h.59 …mendapatkan kredit lebih 
besar dari pada sebelum…. 

…mendapatkan kredit lebih 
besar daripada sebelum…. 

BPS 11/h.84 …maupun kerjasama siswa 
dalam diskusi kelompok…. 

…maupun kerja sama siswa 
dalam diskusi kelompok…. 

BPS 13/h.51 …maka tidak ada autokorelasi. …maka tidak ada auto korelasi.
BPS 17/h.83 Peralatan olah raga meliputi 

lapangan…. 
Peralatan olahraga meliputi 
lapangan…. 

BPS 17/h.88 o. Ruang praktik multi media  o. Ruang praktik multimedia  
BPS 17/h.89 …yang sudah menjalin 

kerjasama dengan pihak…. 
…yang sudah menjalin kerja 
sama dengan pihak…. 
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Kutipan Kesalahan Penulisan Kata Depan dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.65 …dapat melihat kedepan dan 

menentukan…. 
…dapat melihat ke depan dan 
menentukan…. 

BPS 1/h.73 Di samping mamfaat tersebut 
diatas, sikap produktif…. 

Di samping mamfaat tersebut di 
atas, sikap produktif…. 

BPS 2/h.48 …tersebar dalam kategori di 
bawahnya…. 

…tersebar dalam kategori 
dibawahnya…. 

BPS 4/h.44 Diurutan terakhir responden 
berusia antara…. 

Di urutan terakhir responden 
berusia antara…. 

BPS 4/h.53 …melaui membaca lowongan 
dikampus, dosen dan…. 

…melaui membaca lowongan di 
kampus, dosen, dan…. 

BPS 4/h.68 5. penyesuaian dilingkungan 
yang penuh dengan kompetensi 
lebih tinggi. 

5. penyesuaian di lingkungan 
yang penuh dengan kompetensi 
lebih tinggi. 

BPS 4/h.74 …kemudian diurutan kedua 
responden….

…kemudian di urutan kedua 
responden….

BPS 4/h.74 …yang digeluti para Alumni 
ditempat kerja…. 

…yang digeluti para Alumni di 
tempat kerja…. 

BPS 5/h.48 …dibawah ini hubungan kenam 
faktor tersebut…. 

…di bawah ini hubungan 
kenam faktor tersebut…. 

BPS 5/h.52 ...sangat terlihat selama tahun 
1995─2005 dimana…. 

...sangat terlihat selama tahun 
1995─2005 di mana…. 

BPS 5/h.54 …dimana jumlah inpor dalam 
jumlah jutaan ton…. 

…di mana jumlah inpor dalam 
jumlah jutaan ton…. 

BPS 7/h.73 …yang terletak diantara 17,85 
samapai…. 

…yang terletak di antara 17,85 
samapai…. 

BPS 9/h.82 …dapat mengerjakan tugas 
didepan kelas. 

…dapat mengerjakan tugas di 
depan kelas. 

BPS 10/h.77 …keramik yang di adakan 
dibeberapa daerah. 

…keramik yang diadakan di 
beberapa daerah. 

BPS 11/h.62 Siswa mencatat materi pelajaran 
yang ditulis guru dipapan tulis. 

Siswa mencatat materi pelajaran 
yang ditulis guru di papan tulis. 

BPS 11/h.63 …buku pelajaran dimeja 
mereka ketika guru masuk 
kelas…. 

…buku pelajaran di meja 
mereka ketika guru masuk 
kelas…. 

BPS 11/h.68 Setelah masuk kedalam kelas 
dan berdoa…. 

Setelah masuk ke dalam kelas 
dan berdoa…. 

BPS 12/h.62 …terletak didaerah tidak ada…. …terletak di daerah tidak 
ada…. 

BPS 15/h.85 …mereka yang tiduran dikelas, 
menggambar,…. 

…mereka yang tiduran di kelas, 
menggambar,…. 

BPS 15/h.91  …untuk berkumpul 
kekelompok masing-masing…. 

…untuk berkumpul ke 
kelompok masing-masing…. 
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BPS 
15/h.103  

…keaktifan siswa dikelas…. …keaktifan siswa di kelas…. 

BPS 
15/h.103  

…keaktifan siswa dikelas 
dimana sekitar…. 

…keaktifan siswa di kelas di 
mana sekitar…. 

BPS 
17/h.112  

Disini guru kedua sekolah tidak 
memberikan…. 

Di sini guru kedua sekolah tidak 
memberikan…. 

 

Kutipan Kesalahan Penulisan Partikel dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.66 Dan penggunaan uangnyapun 

dapat dihemat sedemikian…. 
Dan penggunaan uangnya pun 
dapat dihemat sedemikian…. 

BPS 5/h.39 …peningkatan yang ber-
kelanjutan ataupun penurunan. 

…peningkatan yang ber-
kelanjutan atau pun penurunan. 

BPS 7/h.87 …menambah teman, menirim 
ataupun menerima…. 

…menambah teman, menirim 
atau pun menerima…. 

BPS 9/h.71 …ternyata tidak ada satupun 
siswa yang bertanya tentang…. 

…ternyata tidak ada satu pun 
siswa yang bertanya tentang…. 

BPS 11/h.98 …dalam siklus 1 diskusipun 
kurang berjalan dengan baik. 

…dalam siklus 1 diskusi pun 
kurang berjalan dengan baik. 

BPS 12/h.78 Oleh karena itu untuk men-
dapatkannya berapapun…. 

Oleh karena itu, untuk men-
dapatkannya berapa pun…. 

 

 

Kutipan Kesalahan Penulisan Singkatan dan Akronim dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 9/h.75 …the moment (L Kenny G)…. …the moment (L. Kenny. G)…. 

BPS 11/h.83 …yaitu Ibu Dra. C Sulastri. …yaitu Ibu Dra. C. Sulastri. 
BPS 12/h.77 …sebesar Rp. 25.000,- 

kemudian tahun…. 
…sebesar Rp 25.000,- 
kemudian tahun…. 

BPS 17/h.85 Alamat : Jl. Dr Wahidin Sudiro 
Husodo No. 22 Klaten 

Alamat : Jl. Dr. Wahidin 
Sudiro Husodo No. 22 Klaten 

 

Kutipan Kesalahan Penulisan Angka dan Lambang Bilangan dan 
Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 3/h.91 Sedangkan 7 industri bakpia 

masih mempekerjakan…. 
Sedangkan tujuh industri bakpia 
masih mempekerjakan…. 

BPS 3/h.95 Ada 6 industri yang mengalami 
peningkatan…. 

Ada enam industri yang 
mengalami peningkatan…. 
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BPS 4/h.43 ...responden terbagi dalam 4 
(empat) bagian yaitu…. 

...responden terbagi dalam 
empat bagian yaitu…. 

BPS 4/h.73 …dua (2) orang responden 
dengan alasan…. 

…dua orang responden dengan 
alasan…. 

BPS 7/h.83 …responden minimal berusia 16 
tahun…. 

…responden minimal berusia 
enam belas tahun…. 

BPS 8/h.44 …melakukan wawancara 
langsung dengan 16 orang…. 

…melakukan wawancara 
langsung dengan enam belas 
orang…. 

BPS 9/h.72 …kuesioner yang terdiri dari 20 
pernyataan. 

…kuesioner yang terdiri dari 
dua puluh pernyataan. 

BPS 10/h.58 …hasil penelitian terhadap 40 
pengrajin keramik…. 

…hasil penelitian terhadap 
empat puluh pengrajin 
keramik…. 

BPS 11/h.58 …Minggu ke 2 bulan Mei…. …Minggu ke-2 bulan Mei…. 
BPS 14/h.74 Perbedaan ini disebabkan oleh 2 

faktor yaitu…. 
Perbedaan ini disebabkan oleh 
dua faktor yaitu…. 

 

Kutipan Kesalahan Unsur Serapan dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 2/h.55 …respon baik dan sangat baik 

secara akumuluasi mencapai…. 
…respon baik dan sangat baik 
secara akumulasi mencapai…. 

BPS 4/h.44 …berjenis kelamin perempuan 
dengan prosentase…. 

…berjenis kelamin perempuan 
dengan persentase…. 

BPS 6/h.46 Besarnya koefisien determinan 
berkisar antara…. 

Besarnya koefisien determinasi 
berkisar antara…. 

BPS 6/h.46 …alat untuk mengukur besarnya 
presentase pengaruh…. 

…alat untuk mengukur besarnya 
persentase pengaruh…. 

BPS 12/h.73 …membuka program studi baru 
Tekhnik Busana (S1),….  

…membuka program studi baru 
Teknik Busana (S1),….  

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Titik dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.54 Uji asumsi dalam penelitian ini 

yang digunakan adalah uji 
normalitas dan uji validitas 

Uji asumsi dalam penelitian ini 
yang digunakan adalah uji 
normalitas dan uji validitas[.] 

BPS 1/h.55 Hal ini berarti…dan probabilitas 
perencanaan penggunaan uang 
adalah normal 

Hal ini berarti …dan 
probabilitas perencanaan 
penggunaan uang adalah 
normal[.] 

BPS 2/h.61 Hal itu dapat diketahui… 
keseluruhan keamanan di 

Hal itu dapat diketahui… 
keseluruhan keamanan di 
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lingkungan Gembira Loka 
terjaga dengan baik 

lingkungan Gembira Loka 
terjaga dengan baik[.] 

BPS 4/h.45 Diurutan terakhir berusia antara 
26-27 tahun dengan prosentase 
7% 

Di urutan terakhir berusia antara 
26─27 tahun dengan persentase 
7%[.] 

BPS 5/h.48 Harga jual kedelai…nasional 
selama tahun 1995-2005 

Harga jual kedelai…nasional 
selama tahun 1995─2005. 

BPS 6/h.50 Ketika produksi beras nasional 
meningkat…karena pengaruh 
inflasi pada tahun tersebut 

Ketika produksi beras nasional 
meningkat…karena pengaruh 
inflasi pada tahun tersebut[.] 

BPS 7/h.64 Sikap konsumen terhadap atribut 
pelayanan ditinjau dari tingkat 
pendidikan 

Sikap konsumen terhadap 
atribut pelayanan ditinjau dari 
tingkat pendidikan[.] 

BPS 9/h.79 Bagian kegiatan inti terdiri dari 
bagian-bagian sebagai berikut: 

a. Guru menyetel…siswa dalam 
belajar 

b. Guru memberikan…yang telah 
dibuat  

c. Guru membagikan…pada 
pertemuan lalu 

Bagian kegiatan inti terdiri dari 
bagian-bagian sebagai berikut. 

a. Guru menyetel…siswa dalam 
belajar[.] 

b   Guru memberikan…yang 
telah dibuat[.]  

c. Guru membagikan…pada 
pertemuan lalu[.] 

BPS10/h.65 1. Laba usaha pengrajin sebelum 
mendapatkan kredit koperasi 

2. Laba usaha pengrajin sesudah 
mendapatkan kredit koperasi 

1. Laba usaha pengrajin sebelum 
mendapatkan kredit 
koperasi[.] 

2. Laba usaha pengrajin sesudah 
mendapatkan kredit 
koperasi[.] 

BPS 11/h.86 Menyampaikan pada siswa 
secara…metode pembelajaran 
Jigsaw II 

Menyampaikan pada siswa 
secara…metode pembelajaran 
Jigsaw II[.] 

BPS 15/h.90 Siswa mau menjawab ketika 
guru memberikan pertanyaan 

Siswa mau menjawab ketika 
guru memberikan pertanyaan[.] 

BPS 16/h.91 Guru memasuki 
kelas…membagikan soal 
ulangan 

Guru memasuki 
kelas…membagikan soal 
ulangan[.] 

BPS 17/h.88 Peralatan meliputi komputer, 
OHP, mesin ketik, peralatan 
wirausaha,peralatan UKS 

Peralatan meliputi komputer, 
OHP, mesin ketik, peralatan 
wirausaha,peralatan UKS[.] 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Koma dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.56 Oleh karena itu data yang telah 

diperoleh dapat…. 
Oleh karena itu[,] data yang 
telah diperoleh dapat…. 

BPS 1/h.57 …pada kolom signifikan didapat …pada kolom signifikan 
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probabilitas 0,000<0,05 
sehingga Ho yang…. 

didapat probabilitas 0,000 
<0,05[,] sehingga Ho yang…. 

BPS 1/h.65 Dengan demikian penguasaan 
pengetahuan ekonomi…. 

Dengan demikian[,] penguasaan 
pengetahuan ekonomi…. 

BPS 1/h.65 Dengan penguasaan 
pengetahuan ekonomi yang baik 
maka kesadaran atau…. 

Dengan penguasaan 
pengetahuan ekonomi yang 
baik[,] maka kesadaran atau…. 

BPS 1/h.65 Selain itu juga dengan adanya 
rencana dalam penggunaan 
uang…. 

Selain itu juga[,] dengan adanya 
rencana dalam penggunaan 
uang…. 

BPS 1/h.66 Dan penggunaan uangnya pun 
dapat dihemat sedemikian rupa 
sehingga lebih efektif dan 
efisien[,] dan ia dapat… 

Dan penggunaan uangnya pun 
dapat dihemat sedemikian rupa, 
sehingga lebih efektif dan 
efisien dan ia dapat… 

BPS 1/h.66 … sehingga lebih efektif dan 
efisien dan ia dapat melakukan 
pengawasan[,] apakah tujuan 
yang telah diterapkan…. 

… sehingga lebih efektif dan 
efisien dan ia dapat melakukan 
pengawasan apakah tujuan yang 
telah diterapkan…. 

BPS 1/h.68 …berbagai macam cara[,] antara 
lain[,] di simpan di bank, 
menanam saham/buat modal,…. 

…berbagai macam cara antara 
lain disimpan di bank, menanam 
saham/buat modal,…. 

BPS 1/h.68 …di simpan di bank, menanam 
saham/buat modal, pembelian 
barang-barang yang 
menghasilkan keuntungan dan 
lain-lain…. 

…disimpan di bank, menanam 
saham/buat modal, pembelian 
barang-barang yang 
menghasilkan keuntungan[,] dan 
lain-lain…. 

BPS 1/h.70 Sebaliknya untuk memenuhi 
kebutuhan manusia…. 

Sebaliknya[,] untuk memenuhi 
kebutuhan manusia…. 

BPS 1/h.73 Di samping mamfaat tersebut 
diatas sikap produktif…. 

Di samping mamfaat tersebut di 
atas[,] sikap produktif…. 

BPS 2/h.40 …atribut tarif, atribut keamanan 
dan atribut atraksi wisata…. 

…atribut tarif, atribut 
keamanan[,] dan atribut atraksi 
wisata…. 

BPS 2/h.61 Selain itu tarif masuk yang 
dikenakan sesuai dengan…. 

Selain itu[,]tarif masuk yang 
dikenakan sesuai dengan…. 

BPS 2/h.61 …atraksi gajah, atraksi monyet 
dan atraksi onta. 

…atraksi gajah, atraksi 
monyet[,] dan atraksi onta. 

BPS 3/h.76 Namun jika dilihat dari rata-rata 
jumlah tenaga kerja…. 

Namun[,] jika dilihat dari rata-
rata jumlah tenaga kerja…. 

BPS 3/h.84 Dibanding sebelumnya terjadi 
kenaikan rata-rata keuntungan 
penjualan sesudah…. 

Dibanding sebelumnya[,] terjadi 
kenaikan rata-rata keuntungan 
penjualan sesudah…. 

BPS 3/h.87 …kenaikan harga BBM tidak 
mengalami perbedaan namun 
dilihat dari rata-ratanya…. 

…kenaikan harga BBM tidak 
mengalami perbedaan[,] namun 
dilihat dari rata-ratanya…. 
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BPS 3/h.88 Selain itu juga signifikansi dua 
sisi…. 

Selain itu juga[,] signifikansi 
dua sisi…. 

BPS 3/h.90 Jadi dari uraian diatas dapat…. Jadi[,] dari uraian di atas dapat….
BPS 3/h.91 …perbedaan upah pekerja 

sebelum dan sesudah kenaikan 
harga BBM maka saya…. 

…perbedaan upah pekerja 
sebelum dan sesudah kenaikan 
harga BBM[,] maka saya…. 

BPS 3/h.93 Setelah kenaikan harga BBM 
harga-harga bahan baku…. 

Setelah kenaikan harga BBM[,] 
harga-harga bahan baku…. 

BPS 4/h.57 …Alumni PE tahun Angkatan 
2001 s.d 2003[,] adalah…. 

…Alumni PE tahun Angkatan 
2001 s.d 2003 adalah…. 

BPS 4/h.59 …dengan prosentase yang sama 
yaitu[,] guru honor, dosen,…. 

…dengan persentase yang sama 
yaitu guru honor, dosen,…. 

BPS 4/h.60 …peningkatan kualitas SDM 
Alumni[,] dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 

…peningkatan kualitas SDM 
Alumni dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut. 

BPS 4/h.78 Seperti[,] kemampuan dalam 
menggunakan…. 

Seperti kemampuan dalam 
menggunakan…. 

BPS 5/h.39 Sementara itu untuk harga pupuk 
dan harga kedelai…. 

Sementara itu[,] untuk harga 
pupuk dan harga kedelai…. 

BPS 5/h.39 Dalam penelitian ini uji 
normalitas dilakukan…. 

Dalam penelitian ini[,] uji 
normalitas…. 

BPS 5/h.45 Karena nilai r hitung > r tabel 
maka terdapat hubungan…. 

Karena nilai r hitung > r tabel[,] 
maka terdapat hubungan…. 

BPS 5/h.48 Sementara itu harga kedelai…. Sementara itu[,] harga 
kedelai…. 

BPS 5/h.51 Adanya hubungan ini dapat 
disebabkan karena ketika harga 
pupuk mengalami…. 

Adanya hubungan ini dapat 
disebabkan karena[,] ketika 
harga pupuk mengalami…. 

BPS 5/h.53 …meningkat kembali pada 
tahun 2001-2003 kemudian…. 

…meningkat kembali pada tahun 
2001─2003[,] kemudian…. 

BPS 6/h.46 Sebaliknya semakin besar 
koefisien determinan…. 

Sebaliknya[,] semakin besar 
koefisien determinan…. 

BPS 6/h.51 Hal ini terjadi karena ketika 
harga barang subtitusi (jagung) 
naik maka konsumen akan…. 

Hal ini terjadi karena ketika 
harga barang subtitusi (jagung) 
naik[,] maka konsumen akan…. 

BPS 7/h.58 …jalan Pringgodani No. 06 
Yogyakarta yang …. 

…jalan Pringgodani No. 06[,] 
Yogyakarta yang …. 

BPS 7/h.78 …ilmu pengetahuan dan 
teknologi informasi maka 
penggunaan…. 

…ilmu pengetahuan dan 
teknologi informasi[,] maka 
penggunaan…. 

BPS 7/h.78 …orang bisa berkomunikasi 
secara audiovisual sehingga…. 

…orang bisa berkomunikasi 
secara audiovisual[,] sehingga…. 

BPS 7/h.79 Disamping itu juga berarti 
kualitas jasa warnet…. 

Disamping itu juga[,] berarti 
kualitas jasa warnet…. 

BPS 7/h.83 …telah terbentuk sedemikian …telah terbentuk sedemikian 
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rupa dalam hal usia sehingga 
tidak mempengaruhi…. 

rupa dalam hal usia[,] sehingga 
tidak mempengaruhi…. 

BPS 10/h.73 Dengan demikian membuat 
volume produksi kerajinan…. 

Dengan demikian[,] membuat 
volume produksi kerajinan…. 

BPS 10/h.74 …pengrajin berjumlah 230 
orang[,] dengan tenaga kerja rata-
rata…. 

…pengrajin berjumlah 230 orang 
dengan tenaga kerja rata-rata…. 

BPS 10/h.75 Selain itu juga dikarenakan 
semakin banyaknya…. 

Selain itu juga[,] dikarenakan 
semakin banyaknya…. 

BPS 10/h.77 Dengan demikian maka 
pemasaran barang-barang 
kerajinan…. 

Dengan demikian[,] maka 
pemasaran barang-barang 
kerajinan…. 

BPS 11/h.58 …penerapan metode 
pembelajaran tipe Jigsaw II[,] 
yang dilaksanakan…. 

…penerapan metode 
pembelajaran tipe Jigsaw II 
yang dilaksanakan…. 

BPS 11/h.58 Penelitian tindakan kelas…di- 
lakukan dalam 2 siklus[,] 

Penelitian tindakan kelas…di- 
lakukan dalam 2 siklus[.] 

BPS 11/h.58 Pada pelaksanaan penelitian 
siklus 1 jumlah siswa yang hadir 
adalah 40 siswa[,] dengan 
jumlah keseluruhan siswa 40[,] 

Pada pelaksanaan penelitian 
siklus 1 jumlah siswa yang hadir 
adalah 40 siswa dengan jumlah 
keseluruhan siswa 40[.] 

BPS 11/h.58 Penelitian tindakan kelas…bulan 
Mei[,] tepatnya tanggal 13[,] 
Mei 2009[,] pada pukul 07.00-
08.30[,] selama 2 jam pelajaran. 

Penelitian tindakan kelas… 
bulan Mei tepatnya tanggal 13 
Mei 2009 pada pukul 07.00─ 
08.30 selama 2 jam pelajaran. 

BPS 11/h.64 …mengikuti proses belajar 
mengajar adalah 68%[,] atau 27 
dari 40 siswa ikut berpartisipasi 
dalam pembelajaran. 

…mengikuti proses belajar 
mengajar adalah 68% atau 27 
dari 40 siswa ikut berpartisipasi 
dalam pembelajaran. 

BPS 11/h.69 Setelah melakukan sedikit tanya 
jawab[,] dan menyampaikan…. 

Setelah melakukan sedikit tanya 
jawab dan menyampaikan…. 

BPS 11/h.69 Selanjutnya guru membagi 
kelompok…. 

Selanjutnya[,] guru membagi 
kelompok…. 

BPS 11/h.69 Setelah mereka bertemu dengan 
kelompok asal dan guru 
membagikan artikel[,] kepada 
masing─masing…. 

Setelah mereka bertemu dengan 
kelompok asal dan guru 
membagikan artikel kepada 
masing-masing…. 

BPS 11/h.70 Setelah pembagian kelompok, 
siswa masuk dalam kelompok 
asal[,] yang sesuai dengan 
urutan nomor….. 

Setelah pembagian kelompok, 
siswa masuk dalam kelompok 
asal yang sesuai dengan urutan 
nomor….. 

BPS 11/h.71 Selain itu dalam presentasi 
ternyata banyak siswa…. 

Selain itu[,] dalam presentasi 
ternyata banyak siswa…. 

BPS 11/h.71 1. Pembagian soal[,] atau 
evaluasi 

2. Pembagian soal atau evaluasi
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BPS 11/h.71 …sebagian besar siswa masih 
terlihat melihat jawaban teman[,] 
maupun melihat buku catatan 

…sebagian besar siswa masih 
terlihat melihat jawaban teman 
maupun melihat buku catatan. 

BPS 11/h.75 …justru terlihat menurun jika 
dibandingkan[,] pada saat 
praobservasi…. 

…justru terlihat menurun jika 
dibandingkan pada saat 
praobservasi…. 

BPS 11/h.82 Tingkat partisipasi siswa kelas X 
E[,] dari data yang diperoleh…. 

Tingkat partisipasi siswa kelas 
X E dari data yang diperoleh…. 

BPS 11/h.84 Teknik pembagian kelompok 
pada siklus II[,] didesain 
berbeda dengan siklus I…. 

Teknik pembagian kelompok 
pada siklus II didesain berbeda 
dengan siklus I…. 

BPS 11/h.84 Untuk meningkatkan 
partisipasi[,]maupun kerjasama 
siswa dalam diskusi kelompok…. 

Untuk meningkatkan partisipasi 
maupun kerjasama siswa dalam 
diskusi kelompok…. 

BPS 11/h.84 …masing-masing anggota 
diberikan sebuah kartu kecil[,] 
yang akan digunakan…. 

…masing-masing anggota 
diberikan sebuah kartu kecil 
yang akan digunakan…. 

BPS 11/h.84 …mereka bersedia menjawab 
pertanyaan[,] maupun 
mengungkapkan pendapat…. 

…mereka bersedia menjawab 
pertanyaan maupun 
mengungkapkan pendapat…. 

BPS 11/h.85 Pemberian soal[,] atau evaluasi 
dilakukan pada pertemuan…. 

Pemberian soal atau evaluasi 
dilakukan pada pertemuan…. 

BPS 11/h.85 evaluasi dilakukan pada per-
temuan berikutnya[,] dengan 
menggunakan…. 

evaluasi dilakukan pada per-
temuan berikutnya dengan 
menggunakan…. 

BPS 11/h.86 Pembagian kelompok[,] untuk 
kelompok asal dilakukan…. 

Pembagian kelompok untuk 
kelompok asal dilakukan…. 

BPS 11/h.86 …yaitu kelompok ahli[,] dan 
kelompok asal. 

…yaitu kelompok ahli dan 
kelompok asal. 

BPS 11/h.89 …yaitu dengan target 90% siswa 
memiliki motivasi tinggi[,] 
maupun sangat tinggi. 

…yaitu dengan target 90% 
siswa memiliki motivasi tinggi 
maupun sangat tinggi. 

BPS 11/h.89 …target partisipasi yang hendak 
dicapai dalam penelitian adalah 
70%[,]atau 28 siswa yang…. 

…target partisipasi yang hendak 
dicapai dalam penelitian adalah 
70% atau 28 siswa yang…. 

BPS 11/h.89 Dari data yang diperoleh…ikut 
berpartisipasi akti dalam 
pembelajaran[,] 

Dari data yang diperoleh…ikut 
berpartisipasi akti dalam 
pembelajaran[.] 

BPS 11/h.92 …untuk variabel motivasi 
adalah 90%[,] atau 36 dari 
seluruh siswa yang hadir…. 

…untuk variabel motivasi 
adalah 90% atau 36 dari seluruh 
siswa yang hadir…. 

BPS 11/h.92 Melihat data yang diperoleh… 
based line hanya ada 85%,

Melihat data yang diperoleh… 
based line hanya ada 85%[.] 

BPS 11/h.92 …siswa yang memiliki motivasi 
tinggi[,] maupun sangat tinggi…. 

…siswa yang memiliki motivasi 
tinggi maupun sangat tinggi…. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



86 
 

BPS 11/h.93 Dari data tabel diatas penerapan 
pembelajaran…. 

Dari data tabeldi atas[,] 
penerapan pembelajaran…. 

BPS 11/h.95 Setelah melakukan pembelajaran 
dengan…mampu menuntaskan 
hasil belajarnya[,] 

Setelah melakukan 
pembelajaran dengan…mampu 
menuntaskan hasil belajarnya[.] 

BPS 11/h.95 …dari 40 siswa mampu 
menuntaskan hasil belajarnya[,] 
dan terdapat…. 

…dari 40 siswa mampu 
menuntaskan hasil belajarnya 
dan terdapat…. 

BPS 11/h.95 …data pengukuran hasil prestasi 
yaitu[,] 92,5% atau 37 dari…. 

…data pengukuran hasil prestasi 
yaitu 92,5% atau 37 dari…. 

BPS 11/h.96 Pada saat penerapan tindakan 
siklus I tingkat motivasi dapat 
tercapai…. 

Pada saat penerapan tindakan 
siklus I[,] tingkat motivasi dapat 
tercapai…. 

BPS 11/h.96 …siswa yang biasanya belajar 
satu arah[,] atau hanya 
mendengarkan ceramah…. 

…siswa yang biasanya belajar 
satu arah atau hanya 
mendengarkan ceramah…. 

BPS 11/h.96 …tingkat partisipasi siswa 
belum tercapai[,] karena tidak 
terjadi peningkatan. 

…tingkat partisipasi siswa 
belum tercapai karena tidak 
terjadi peningkatan. 

BPS 11/h.96 Namun dalam siklus II target 
penelitian variabel…. 

Namun[,] dalam siklus II target 
penelitian variabel…. 

BPS 11/h.97 Selain itu kurangnya rasa kerja 
sama dalam kelompok…. 

Selain itu[,] kurangnya rasa 
kerja sama dalam kelompok…. 

BPS 11/h.97 …kurangnya rasa kerja sama 
dalam kelompok[,] karena 
banyak siswa yang mondar-
mandir…. 

…kurangnya rasa kerja sama 
dalam kelompok karena banyak 
siswa yang mondar-mandir…. 

BPS 11/h.97 …materi artikel yang semula 
menjadi bahan diskusi[,] 
digantikan menjadi…. 

…materi artikel yang semula 
menjadi bahan diskusi di-
gantikan menjadi…. 

BPS 11/h.97 …setiap anggota kelompok 
mendapatkan giliran 
mengemukakan pendapatnya 
[,]dan ikut berpartisipasi…. 

…setiap anggota kelompok 
mendapatkan giliran 
mengemukakan pendapatnya 
dan ikut berpartisipasi…. 

BPS 11/h.98 …mereka kurang siap dalam hal 
materi[,] karena evaluasi 
dilakukan langsung setelah…. 

…mereka kurang siap dalam hal 
materi karena evaluasi 
dilakukan langsung setelah…. 

BPS 11/h.98 …karena mereka hanya 
mempelajari di dalam kelas dan 
saat diskusi kelompok 
berlangsung[,] dan jika dlihat 
dalam siklus I…. 

…karena mereka hanya 
mempelajari di dalam kelas dan 
saat diskusi kelompok 
berlangsung dan jika dlihat 
dalam siklus I…. 

BPS 11/h.98 Dengan merubah strategi yang 
lebih terkait dengan waktu maka 
hasil yang diperoleh…. 

Dengan merubah strategi yang 
lebih terkait dengan waktu[,] 
maka hasil yang diperoleh…. 

BPS 12/h.55 …mean 13271.3333, standar …mean 13271.3333, standar 
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deviasi 1768.25247 dan asymp 
sig2…. 

deviasi 1768.25247 [,]dan 
asymp sig2…. 

BPS 12/h.55 Jadi probabilitas (sig) >0,05. Jadi[,] probabilitas (sig) >0,05. 
BPS 12/h.55 Hal ini berarti data jumlah 

mahasiswa baru…. 
Hal ini berarti[,] data jumlah 
mahasiswa baru…. 

BPS 12/h.57 …jumlah program studi 
perguruan tinggi DIY, jumlah 
biaya kuliah perguruan tinggi 
swasta DIY dan jumlah 
lulusan…. 

…jumlah program studi 
perguruan tinggi DIY, jumlah 
biaya kuliah perguruan tinggi 
swasta DIY[,] dan jumlah 
lulusan…. 

BPS 12/h.57 Jadi F hitung 33.339s>3.259. Jadi[,] F hitung 33.339s>3.259. 
BPS 12/h.58 Dengan hasil tersebut maka 

variabel jumlah mahasiswa…. 
Dengan hasil tersebut[,] maka 
variabel jumlah mahasiswa…. 

BPS 12/h.60 Jadi dengan membandingkan 
probabilitasnya diperoleh…. 

Jadi[,] dengan membandingkan 
probabilitasnya diperoleh…. 

BPS 12/h.61 Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem…. 

Jika terjadi korelasi[,] maka 
dinamakan ada problem…. 

BPS 12/h.62 Berdasarkan hasil analisis 
pengujian Durbin Watson 
diperoleh nilai statistis d sebesar 
2.000[,] dan menurut…. 

Berdasarkan hasil analisis 
pengujian Durbin Watson 
diperoleh nilai statistis d sebesar 
2.000 dan menurut…. 

BPS 12/h.62 …terletak di daerah tidak ada 
autokerelasi sehingga dapat 
disimpulkan bahwa…. 

…terletak di daerah tidak ada 
auto kerelasi[,] sehingga dapat 
disimpulkan bahwa…. 

BPS 12/h.62 …program SPSS versi 11[,]0…. …program SPSS versi 11[.]0…. 
BPS 12/h.63 …berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga variabel…. 
…berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak[,] sehingga variabel…. 

BPS 12/h.67 Sebaliknya semakin besar 
koefisien determinasi…. 

Sebaliknya[,] semakin besar 
koefisien determinasi…. 

BPS 12/h.68 …tingkat signifikansi t sebesar 
0,003 maka Ho ditolak…. 

…tingkat signifikansi t sebesar 
0,003[,] maka Ho ditolak…. 

BPS 12/h.68 Dalam kenyataannya yang 
terjadi memang jumlah…. 

Dalam kenyataannya[,] yang 
terjadi memang jumlah…. 

BPS 12/h.69 Namun pada tahun 2004 sampai 
dengan 2006…. 

Namun[,] pada tahun 2004 
sampai dengan 2006…. 

BPS 12/h.71 Selain itu pembukaan jalur 
khusus diluar seleksi…. 

Selain itu[,] pembukaan jalur 
khusus diluar seleksi…. 

BPS 12/h.71 Akibatnya banyak perguruan 
tinggi swasta kecil yang…. 

Akibatnya[,] banyak perguruan 
tinggi swasta kecil yang…. 

BPS 12/h.71 Selain hal di atas kurangnya 
jumlah mahasiswa baru…. 

Selain hal di atas[,] kurangnya 
jumlah mahasiswa baru…. 

BPS 12/h.71 Oleh karena itu maka perlu 
segera adanya tindakan…. 

Oleh karena itu[,] maka perlu 
segera adanya tindakan…. 

BPS 12/h.73 …di UGM, UNY dan UIN…. …di UGM, UNY[,] dan UIN…. 
BPS 12/h.74 …ISI, ATK dan STPN…. …ISI, ATK[,] dan STPN…. 
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BPS 12/h.74 Hal ini disebabkan karena 
semakin banyak jumlah program 
studi…. 

Hal ini disebabkan karena[,] 
semakin banyak jumlah 
program studi…. 

BPS 12/h.75 Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa…. 

Dari uraian di atas[,] dapat 
disimpulkan bahwa…. 

BPS 12/h.75 …biaya pendidikan perguruan 
tinggi swasta meningkat maka 
jumlah mahasiswa baru…. 

…biaya pendidikan perguruan 
tinggi swasta meningkat[,] maka 
jumlah mahasiswa baru…. 

BPS 12/h.77 Dalam hal ini yang menjadi 
produsen pendidikan…. 

Dalam hal ini[,] yang menjadi 
produsen pendidikan…. 

BPS 12/h.77 …yang menjadi produsen 
pendidikan adalah lembaga 
pendidikan[,] dan yang menjadi 
konsumen pendidikan…. 

…yang menjadi produsen 
pendidikan adalah lembaga 
pendidikan dan yang menjadi 
konsumen pendidikan…. 

BPS 12/h.77 Berarti perguruan tinggi swasta 
sebagai produsen[,] dan calon 
mahasiswa baru…. 

Berarti perguruan tinggi swasta 
sebagai produsen dan calon 
mahasiswa baru…. 

BPS 12/h.78 Jadi meskipun harga dalam 
setiap tahun meningkat…. 

Jadi[,] meskipun harga dalam 
setiap tahun meningkat…. 

BPS 12/h.78 Oleh karena itu untuk men-
dapatkannya berapapun…. 

Oleh karena itu[,] untuk men-
dapatkannya berapa pun…. 

BPS 12/h.78 Jadi konsumen jasa pendidikan 
(calon mahasiswa)…. 

Jadi[,] konsumen jasa pendidikan 
(calon mahasiswa)…. 

BPS 12/h.80 Hal ini dapat terjadi karena bila 
jumlah lulusan SMA/SMK 
mengalami penurunan maka 
akan semakin sedikit…. 

Hal ini dapat terjadi karena bila 
jumlah lulusan SMA/SMK 
mengalami penurunan[,] maka 
akan semakin sedikit…. 

BPS 12/h.81 Oleh karena itu maka jumlah 
lulusan dari SMK lebih…. 

Oleh karena itu[,] maka jumlah 
lulusan dari SMK lebih…. 

BPS 13/h.47 Dengan hasil tersebut maka 
variable harga cengkeh…. 

Dengan hasil tersebut[,] maka 
variable harga cengkeh…. 

BPS 13/h.58 Artinya ada pengaruh positif 
antara harga cengkeh dalam…. 

Artinya[,] ada pengaruh positif 
antara harga cengkeh dalam…. 

BPS 13/h.59 Akan tetapi pada tahun 2002 
sampai pada tahun 2005…. 

Akan tetapi[,] pada tahun 2002 
sampai pada tahun 2005…. 

BPS 13/h.59 …harga cengkeh tersebut 
mengalami kenaikan kembali[,] 
seperti yang terlihat pada…. 

…harga cengkeh tersebut 
mengalami kenaikan kembali 
seperti yang terlihat pada…. 

BPS 14/h.45 Hasil pengeujian validitas 
menunjukan bahwa dari 34 butir 
soal[,] dinyatakan valid. 

Hasil pengeujian validitas 
menunjukan bahwa dari 34 butir 
soal dinyatakan valid. 

BPS 14/h.70 Praktik lain adalah 
saat…memilih pengurus kelas[,] 

Praktik lain adalah 
saat…memilih pengurus kelas[.] 

BPS 14/h.74 …siswa tersebut bisa memiliki 
pemahaman tinggi namun sulit 

…siswa tersebut bisa memiliki 
pemahaman tinggi[,] namun 
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untuk mempraktikkannya. sulit untuk mempraktikkannya. 
BPS 14/h.75 Siswa yang berasal dari keluarga 

yang baik maka akan 
mempunyai pemahaman…. 

Siswa yang berasal dari 
keluarga yang baik[,] maka akan 
mempunyai pemahaman…. 

BPS 14/h.80 Dengan demikian seorang siswa 
dapat memahami dapat…. 

Dengan demikian[,] seorang 
siswa dapat memahami dapat…. 

BPS 15/h.70 Namun dalam kelas tersebut 
masih ada beberapa siswa…. 

Namun[,] dalam kelas tersebut 
masih ada beberapa siswa…. 

BPS 15/h.82 …untuk didiskusikan bersama 
kelompok masing-masing[,] 
guna memperlancar debat. 

…untuk didiskusikan bersama 
kelompok masing-masing guna 
memperlancar debat. 

BPS 15/h.82 Masing-masing juru bicara[,] 
mengemukakan argumen 
mereka. 

Masing-masing juru bicara 
mengemukakan argumen 
mereka. 

BPS 15/h.82 Setiap siswa yang mengutarakan 
pendapatnya[,] akan diberikan 
tambahan nilai. 

Setiap siswa yang mengutarakan 
pendapatnya akan diberikan 
tambahan nilai. 

BPS 16/h.88 …siswa dapat mempelajari 
materi sebelumnya sehingga 
ketika pembelajaran…. 

…siswa dapat mempelajari 
materi sebelumnya[,] sehingga 
ketika pembelajaran…. 

BPS 16/h.88 Setelah itu kemudian materi dan 
tugas tersebut…. 

Setelah itu[,] kemudian materi 
dan tugas tersebut…. 

BPS 16/h.90 Kemudian setelah itu guru 
membahas sekilas…. 

Kemudian setelah itu[,] guru 
membahas sekilas…. 

BPS 16/h.90 Setelah itu guru menyuruh siswa 
untuk berkumpul…. 

Setelah itu[,] guru menyuruh 
siswa untuk berkumpul…. 

BPS 16/h.95 Namun meski telah banyak 
siswa yang memperhatikan…. 

Namun[,] meski telah banyak 
siswa yang memperhatikan…. 

BPS 17/h.84 Jadi di sini siswa harus… Jadi[,] di sini siswa harus… 
BPS 17/h.90 Dalam penelitian ini skor yang 

diharapkan adalah 100[,]dan 
skor terendah adalah 0. 

Dalam penelitian ini skor yang 
diharapkan adalah 100 dan skor 
terendah adalah 0. 

BPS 17/h.92 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa…. 

Dengan demikian[,] dapat 
disimpulkan bahwa…. 

BPS 17/h.92 Apabila tingkat pendapatan 
orang tua tergolong tinggi maka 
dikatakan jiwa…. 

Apabila tingkat pendapatan 
orang tua tergolong tinggi[,] 
maka dikatakan jiwa…. 

BPS 17/h.98 Artinya tidak ada hubungan 
prestasi belajar…. 

Artinya[,] tidak ada hubungan 
prestasi belajar…. 

BPS 
17/h.108 

Dari kedua pengujian 
hipotesis…dengan jiwa 
kewirausahaan siswa[,] 

Dari kedua pengujian 
hipotesis…dengan jiwa 
kewirausahaan siswa[.] 

BPS 
17/h.121 

Jadi dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan factor eksternal…. 

Jadi[,] dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan factor eksternal…. 
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Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Titik Koma dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.52 adapun harga Mean 22,48[;] 

Median 22,00[;] Modus 22[;] 
dan…. 

Adapun harga mean 22,48[,] 
median 22,00[,] modus 22[,] 
dan…. 

BPS 1/h.55 …for windows hasilnya sebagai 
berikut[;] 

…for windows hasilnya sebagai 
berikut[.] 

BPS 2/h.47 Dalam pedoman ini 
kategorisasinya adalah[;] 

Dalam pedoman ini 
kategorisasinya adalah[.] 

BPS 9/h.68 …1) siswa tidak ada yang 
mau…materi pelajaran yang 
disampaikan[;] 2) siswa yang 
ramai sendiri ketika…. 

…1) siswa tidak ada yang 
mau…materi pelajaran yang 
disampaikan[,] 2) siswa yang 
ramai sendiri ketika…. 

BPS 11/h.61 Sebelum dilakukan penerapan… 
adalah sebagai berikut[;] 
diketahui bahwa terdapat 10 
siswa yang memiliki…. 

Sebelum dilakukan penerapan… 
adalah sebagai berikut[:] 
diketahui bahwa terdapat 10 
siswa yang memiliki…. 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Titik Dua dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.52 Adapun uraian hasil analisis 

sebagai berikut[:]  
Adapun uraian hasil analisis 
sebagai berikut[.]  

BPS 2/h.42 …yang mengunjungi objek 
wisata Gembira Loka sebagai 
berikut[:] 

…yang mengunjungi objek 
wisata Gembira Loka sebagai 
berikut[.] 

BPS 3/h.75 Pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan melihat 
signifikansi dua sisi, yaitu 
dengan kriteria[:] 

Pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan melihat 
signifikansi dua sisi, yaitu 
dengan kriteria[.] 

BPS 4/h.50 Dapat ditampilkan dalam tabel 
dan grafik sebagai berikut[:] 

Dapat ditampilkan dalam tabel 
dan grafik sebagai berikut[.] 

BPS 5/h.42 Hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut[:] 

Hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut[.] 

BPS 6/h.48  …dibaca secara parsial meng-
gunakan tabel berikut ini[:] 

 …dibaca secara parsial meng-
gunakan tabel berikut ini[.] 

BPS 7/h.58 Dari data-data tersebut dapat 
dijelaskan secara kualitatif 
sebagai berikut[:] 

Dari data-data tersebut dapat 
dijelaskan secara kualitatif 
sebagai berikut[.] 

BPS 8/h.44 Hal ini dapat dilihat dalam tabel 
V.1 berikut[:] 

Hal ini dapat dilihat dalam tabel 
V.1 berikut[.] 

BPS 9/h.77 Bagian pendahuluan terdiri dari 
bagian-bagian sebagai berikut[:] 

a. Guru memasuki ruang kelas 

Bagian pendahuluan terdiri dari 
bagian-bagian sebagai berikut[.] 

a. Guru memasuki ruang kelas 
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dan menyapa 
b. Guru memeriksa kelengkapan 

media yang akan digunakan 

dan menyapa. 
b. Guru memeriksa kelengkapan 

media yang akan digunakan. 
 

BPS 10/h.71 Perbedaan laba usaha dari dua 
keadaan tersebut disebabkan[:] 
1. Adanya perbaikan mutu 

produk. 
2. Bertambahnya volume… 

Perbedaan laba usaha dari dua 
keadaan tersebut disebabkan[.] 
1. Adanya perbaikan mutu 

produk. 
2. Bertambahnya volume… 

BPS 11/h.68 Peneliti telah melakukan… di- 
peroleh hasil sebagai berikut[:] 
1. Penentuan materi 
2. Menyusun rencana…. 

Peneliti telah melakukan… di- 
peroleh hasil sebagai berikut[.] 
1. Penentuan materi 
2. Menyusun rencana…. 

BPS 12/h.59 …model regresi menggunakan 
bantuan SPSS disajikan pada 
tabel berikut ini[:] 

…model regresi menggunakan 
bantuan SPSS disajikan pada 
tabel berikut ini[.] 

BPS 12/h.64 Hasil uji t pada tabel di atas akan 
dijelaskan untuk masing-masing 
variabel berikut[:] 
1. Jumlah mahasiswa baru PTN 
2. Jumlah program…. 

Hasil uji t pada tabel di atas 
akan dijelaskan untuk masing-
masing variabel berikut[.] 
1. Jumlah mahasiswa baru PTN 
2. Jumlah program…. 

BPS 13/h.47 Pengujian multikolinearitas 
dilakukan untu data dari variable 
bebas yaitu sebagai berikut[:] 
1. Harga cengkeh dalam negeri 

(X1) 

Pengujian multikolinearitas 
dilakukan untu data dari 
variable bebas yaitu sebagai 
berikut[.] 
1. Harga cengkeh dalam negeri 

(X1) 
BPS 14/h.50 Hasil perhitungan reliabilitas 

dapat dijelaskan melalui tabel 
berikut[:] 

Hasil perhitungan reliabilitas 
dapat dijelaskan melalui tabel 
berikut[.] 

BPS 15/h.85 …sesudah implementasi 
tindakan tampak dalam tabel di 
bawah ini[:] 

…sesudah implementasi 
tindakan tampak dalam tabel di 
bawah ini[.] 

BPS 16/h.83 Hasil dari observasi partisipasi 
siswa sebelum tindakan dapat 
dilihat tabel dibawah ini[:] 

Hasil dari observasi partisipasi 
siswa sebelum tindakan dapat 
dilihat tabel di bawah ini[.] 

BPS 17/h.92 Berdasarkan penjelasan di atas 
maka dibuat tabel sebagai 
berikut[:] 

Berdasarkan penjelasan di atas 
maka dibuat tabel sebagai 
berikut[.] 
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Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Hubung dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 1/h.54 …uji asumsi atau pra[-]syarat 

analisis… 
…uji asumsi atau prasyarat 
analisis… 

BPS 11/h.98 …soal yang diberikan, ketidak 
siapan tersebut dikarenakan…. 

…soal yang diberikan, ketidak[-] 
siapan tersebut dikarenakan…. 

BPS 11/h.98 …guru memberikan tanya[-] 
jawab pada siswa untuk…. 

…guru memberikan tanya 
jawab pada siswa untuk…. 

BPS 13/h.55 …ekspor cengkeh di Indonesia 
tahun 1995[-] 2005. 

…ekspor cengkeh di Indonesia 
tahun 1995[─]2005. 

BPS 14/h.51 …keragaman adat[-]istiadat, 
agama, dan kepercayaan…. 

…keragaman adat istiadat, 
agama, dan kepercayaan…. 

BPS 15/h.71 …tingkat partisipasi siswa pra[-] 
implementasi tindakan…. 

…tingkat partisipasi siswa 
praimplementasi tindakan…. 

BPS 15/h.73 Siswa memperha[-] 
tikan penjelasan guru. 

Siswa memper[-] 
hatikan penjelasan guru. 

BPS 17/h.97 …analisis data penelitian ini 
dilakukan analisis non[-] 
parametric chi kuadrat… 

…analisis data penelitian ini 
dilakukan analisis 
nonparametric chi kuadrat… 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Pisah dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 11/h.69 …kemudian masing[─]masing 

siswa yang…. 
…kemudian masing[-]masing 
siswa yang…. 

BPS 11/h.70 …pertanyaan[─]pertanyaan 
yang ada dalam artikel…. 

…pertanyaan[-]pertanyaan yang 
ada dalam artikel…. 

 

Kutipan Kesalahan Pemakaian Tanda Petik Tunggal dan Pembetulan 

No. Data Kutipan Pembetulan 
BPS 7/h.58 …menggunakan jasa warnet 

[‘Amanda’] di jalan…. 
…menggunakan jasa warnet 
Amanda di jalan…. 

BPS 15/h.79 …membagi siswa ke dalam dua 
kelompok besar, yaitu kelompok 
[‘pro’] dan kelompok [‘kontra’]. 

…membagi siswa ke dalam dua 
kelompok besar, yaitu kelompok 
[pro] dan kelompok [kontra]. 

BPS 15/h.81 Guru memberikan apersepsi 
kepada siswa tentang materi 
[‘pasar”] dengan…. 

Guru memberikan apersepsi 
kepada siswa tentang materi 
[pasar] dengan…. 
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